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ABSTRAK

Data mining merupakan teknik untuk menemukan pola yang tersembunyi dari
sekumpulan data yang tersimpan dalam sebuah database atau tempat penyimpanan data
lainnya. Teknik pencarian pola dalam data mining yaitu menggunakan metode
Association rule. Teknik ini bertujuan mencari item yang sering muncul secara
bersamaan atau berdekatan. Salah satu contoh penerapan association rule yaitu dalam
penemuan pola kebiasaan absensi karyawan untuk mendeteksi kecurangan absensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan penerapan struktur penyimpanan data
pohon FP-Tree (Frequent Pattern Tree) yang digunakan bersamaan dengan algoritma
FP-Growth untuk menemukan frekuent itemset (data yang paling sering muncul) dari
sebuah database absensi. Dari hasil pengujian struktur penyimpanan data FP-Tree dan
algoritma FP-Growth telah berhasil dimanfaatkan untuk menggali pola kebiasaan absensi
dengan hasil perhitungan frekuensi kemunculan karyawan. Akan tetapi rule yang
dihasilkan dalam pencarian itemset sangat tergantung dari batasan nilai frekuensi. Hal ini
menyebabkan jika batasan frekuensi ditingkatkan memungkinkan itemset yang tidak
memenuhi batas nilai tidak terdeteksi ataupun sebaliknya.

Kata kunci : Absensi , Association Rule, Data Mining, FP-Growth, FP-Tree
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ABSTRACT

Data mining is a technique to discover the hidden pattern from a collection of data stored in a
database or other data storage. Technique finding pattern in data mining is using association rule.
One example the implementation of association rule that is in the finding pattern attendance to
detect cheating attendance. The research destination to applying the implementation of the data
storage structure in the FP-Tree (Frequent Pattern Tree) are used together with FP-Growth
algoritm (Frequent Pattern Growth) to find the frequency itemset (data which often appears )
from a database attendance. From the testing data storage, structur FP-Tree algoritm FP-Growth
has been successfully advantage the explore pattern attendance with the calculation result
frequency of occurrence of employee. However, the rules resulting in the itemset search highly
depands on the limit value of frequency. This caused if restrictions improved frequency allow
itemset who do not meet the limit values are not detected or vice versa.

Keywords : Association Rule, Attendance, Data Mining, FP-Growth, FP-Tree
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data mining merupakan proses untuk menggali nilai tambah siaatu
kumpulan data berupa pengetahuan yang selama dak tdiketahui secara
manual. Tujuan dari data mining adalah menemukaumgan-hubungan atau
pola-pola yang mungkin memberikan indikasi yangraarfaat. Salah satu teknik
data mining yaituAssociation rule mining.

Association rule mining adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan
antar item dalam suatudata set yang ditentukan.Association rule mining
menemukan hubungan atau pola dari suatu kumpulaia @ardasarkan
perhitungan frekuensi kemunculan data. Salah saitob penerapaassociation
rule yaitu dalam penemuan pola kebiasaan absensi kanyawtuk mendeteksi

kecurangan absensi karyawan.

Deteksi kecurangan absensi telah pernah di tdith @regorius Setia
Budhi dengan menggali pola kebiasaan abser@eckclock) pegawai sebuah
perusahaan dengan menganalistabase absensi elektronik secara otomatis,
guna mendeteksi dan menemukan informasi tentangwan — karyawan yang
seringkali melakukan absensi dalam waktu yang sdmgraekatan. Asumsi dari
pemikiran ini adalah bila pada data absensi ditemugola /pattern dengan
frekuensi cukup tinggi tentang dua atau lebih kagm@myang absen dalam waktu
yang hampir bersamaan dalam kurun waktu tertergsarbkemungkinan dalam
realitasnya, karyawan yang melakukan absen hanyasang sedangkan lainnya
"titip absen" kepada karyawan tersebut. Proses goimc dilakukan dengan
menggunakan algoritmaPincer Search. Algoritma ini digunakan untuk
menentukan himpunan data yang sering muncéreguent itemset ) dalam
kumpulan sebuah data. Dalam hasil pengujiannyaritiga pincers search masih
mengalami permasalahan dalam mempercepat prosesaggnequent itemset.

Dikarenakan algoritmpincers search memerlukan langkatandidate generation,



yaitu dengan melakukastaning database yang berulang-ulang dalam pencarian
frekuensi itemset. (Setia Budhi, 2010).

Dalam tugas akhir ini, penulis akan membangun kdinsiistem deteksi
kecurangan absensi karyawan dengan penerapantalgoyang berbeda pada
metodeAssociation Rule. Algoritma yang digunakan yaiterequent item Growth
(FP-Growth) Algoritama ini dipilih dikarenakan dapat mengoptikaa
penentuan pencariainequent itemset yang lebih ringkas(Samuel, 2008)Di
harapkan dengan algoritma ini akan dapat menuteliriangan pada penelitian

sebelumnya.
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelummyaka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah, &agna Rancang bangun
Aplikasi Data MiningAssociation Rule menggunakan algoritmfaP-Growth pada
data absensi elektronik untuk mendeteksi kecuranaansi Karyawan”.

1.3 Batasan Masalah

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini aganbpéasan yang

dilakukan tidak meluas yaitu :
1. Algoritma yang digunakan adalah AlgoritrR&-Growth
2. Data absensi yang dilakukan pada mesin aEseckclock

3. Data sampel yang digunakan untuk mendeteksi kegararabsensi

(Checkclock) adalah data simulasi absensi kedatangan.

4. Dari acuan jurnal sebelumnya, proseming/ pengelompokan diset dari
kecepatan rata-rata dua orang karyawan melakukaenab secara

bergantian yaitu dengan frekuensi jarak absensdieti@.

5. Perbandingan hanya dilakukan antara dua orang Waryayang
melakukan absensi berdekatan. Sehingga itemsehdesagelompokan
data hanya terdiri dari dua item (karyawan).



1.4 Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Rancang bangun Aplikasi Data Miningssociation Rule pada Data

Absensi Elektronik untuk Mendeteksi Kecurangan Alss&aryawan.

Pengujian AlgoritmaFP-Growth dan struktur penyimpanan dafde-
Tree. Yaitu pengujian pada proses pencarian frekudesnset yang
diperoleh dari sekumpulan data, kecepatan, junnéisaksi danule .

Untuk mengetahui dampak perubahan parameter-pagardeti rule

yang dihasilkan.

15 Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab yadigusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I.

BAB II.

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang pelaksanaameliian,
Rumusan Masalah yang dihadapi, Batasan yang dignnakujuan
Tugas Akhir yang hendak dicapai melalui penelitian serta

Sistematika Penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dempgenbahasan
penelitian yang diangkat, yang terdiri dari pemisaima mengenai
konsep sistem, metodéssociation Rule yang digunakan untuk

mendeteksi kecurangan absensi karyawan.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan dalamkgagiaan
penelitian tugas akhir. Tahapan penelitian tugdsrattimulai dari
identifikasi permasalahan hingga diperoleh kesimpulari penelitian
dan saran yang dapat dipergunakan untuk penedigiEmjutnya.



BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN

BAB V.

BAB VI.

Bab ini berisi tentang analisa data yang telah aflioldengan
menggunakan metodassociation Rule yang akan digunakan untuk
Mendeteksi Kecurangan Absensiheckclock) adalah Data Absensi

Karyawan.
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasigyserdiri dari:
batasan implementasi, lingkungan implementasi, ismalhasil,

pengujian sistem dan kesimpulan pengujian.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pamasan tentang
Rancang bangun Aplikasi Data Minimgssociation Rule pada Data
Absensi Elektronik untuk Mendeteksi Kecurangan Alsse
(Checkclock) Karyawan dan beberapa saran sebagai hasil akhir d

penelitian yang telah dilakukan.



1.6

RencanaKerja

Jadwal pengerjaan tugas akhir ini dijelaskan padaltl.1 di bawah ini.

Tabel 1.1 Jadwal Rencana Pengerjaan Tugas Akhir

Waktu Pelaksanaan

Sep | Okt | Nov | Des

Jan

Feb

No | Kegiatan
Juli |Agus

1 | Studi Literatur

2 | Pengajuan judul

3 Analisa dan
perancangan

4 Implementasi dan
pengujian

5 | Laporan Tugas Akhi

5 Seminar Hasil dan
Sidang




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1  Knowledge Discovery in Databases (KDD)

Knowledge discovery in databasedKDD) adalah proses untuk
menemukarnteresting knowledgdari sejumlah besar data yang disimpan baik di
dalamdatabases, data warehousatau tempat penyimpanan informasi lainnya
(Gunawan2006).

Knowledge discovery in databas@sDD) berhubungan dengan teknik
integrasi dan penemuan ilmiah, interprestasi dasualisasi dari pola-pola
sejumlah kumpulan dataknowledge discoveryin databas€&DD) adalah
keseluruhan prose®n-trivial untuk mencari dan mengidentifikasi pola (pattern)
dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifatlsain, dapat bermanfaat dan
dapat dimengerti. (Gunawa2006).

Proses dari KDD dapat dilihat pada gambar di bawatrayyad(1996):

Interpretation

Evaluation
B ™y
Data Mining
~ Tansormason ) M
Preprocessing Y - -
7 I |
' Af* Patterns
‘ M G Transformed
Preprocessed Data Data
—
Data Target Date

Gambar 2.1 Tahap Knowledge Discovery in Databases (KDD)

-
Selection

Sebagai suatu rangkaian proses, KDD dapat dibagijadie beberapa
tahap yang diilustrasikan di Gambar 2.1. Tahapgdbesebut. bersifat interaktif

di mana pemakai terlibat langsung atau dengan faeesmknowledge base.



Prosesknowledge discovery in databasgdD) dibagi dalam beberapa
tahap (Tessy, 2010)

1. Selection

Melakukan reduksi terhadap data yang ada di dalatabase Proses
reduksi diperlukan untuk mendapatkan hasil yanghlelkurat dan mengurangi
waktu komputasi terutama utuk masalah dengan skelsar karge scale
problen). Beberapa cara seleksi, antara lain:

a. Sampling,adalah seleksi subset representatif dari popuksi yang

besar.

b. Denoising,adalah proses menghilangkanise dari data yang akan

ditransformasikan.

c. Feature extraction,adalah proses membuka spesifikasi data yang

signifikan dalam konteks tertentu.
2. Preprocessing

Pre-processingdata adalah tahapan sebelum suatu data diprospat d

berupa pembersihan data, transformasi data, ateylganya.
a. Data cleaning(Pembersihan data)

Proses ini digunakan untuk membuang data yang kdakisten dan
bersifatnoisedari data yang terdapat di berbagai basis data yamgkin
berbeda format maupuplatform yang kemudian diintegrasikan dalam

satudatabasalata warehouse

Pada umumnya data yang diperoleh, baik diatabase suatu
perusahaan maupun hasil eksperimen, memiliki isi@m yang tidak
sempurna seperti data yang hilang, data yang trdaé atau juga hanya
sekedar salah ketik. Selain itu, ada juga atrilwinat data yang tidak
relevan dengan hipotesa data mining yang kita millkata-data yang
tidak relevan itu juga lebih baik dibuang karenddt@adaannya bisa

mengurangi mutu atau akurasi dari hasil data miniaugtinya. Garbage
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in garbage out (hanya sampah yang akan dihasilkan bila yang
dimasukkan juga sampah) merupakan istilah yangqgetipakai untuk
menggambarkan tahap ini. Pembersihan data juga ad@anpengaruhi
performasi dari sistem data mining karena data yditgngani akan

berkurang jumlah dan kompleksitasnya.
Tahap dat&leaning:
1. Menanganimissing valuesnilai-nilai yang hilang)

2. Smoothing (menghaluskan) data yangoise Noise adalah
kesalahan yang terjadi secara random atau karemasivg§ang
terjadi dalam pengukuran variabel. Penangaisepada data dapat
diatasi dengaBinning, Clustering, dan Regression.

3. Menjadikan data lebih konsisten.
b. Intergrasi Data

Integritas data merupakan suatu kondisi dimana aamia-nilai yang
dimasukkan atau disimpan didalatatabasetelah sesuai dengan aturan
yang ditetapkan untuk data tersebut. Jika data yhmgsukkan belum
sesuai dengan ketentuan maka bisa dikatakltabase belum

terintegritasi.
Batasan dalam penetuan integritas data :
1. Primary key constraintépbatasariPrimary key)

MenentukanPrimary keypada entitas, atribut yang menj&imary
keytidak bisa memiliki nilai null, bila ada dua atribut yang menjadi
Primary key maka hanya satu atribut yang benar-benar dianggap

sebagaPrimary key.
2. Foreign key constraintgbatasarioreign key)

Relasi antara entitas untuk menghindari penghapusa yang

memiliki relasi dengan entitas lain.
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3. Unique constraints
Atribut yang besifat unik, tidak bisa memiliki nilang sama
4. Check constraints

Membatasi nilai yang bisa dimasukan pada suatbuatrdengan

menguji pada suatu kondisi tertentu.
5. Not null

Menentukan spesifikasi dari suatu atribut, apakabu tersebut bisa

memiliki nilai yang kosong.
6. Default

Mendefenisikan apa yang harus dilakukan bila data bdak memiki
data sama sekali pada suatu entitas yang akarpklasis

3. Transformasi data

Beberapa teknik data mining membutuhkan format datag khusus
sebelum bisa diaplikasikan. Sebagai contoh bebetakaik standar seperti
analisis asosiasi dan klastering hanya bisa memnerput data kategorikal.
Karenanya data berupa angka numerik yang berlpeti dibagi-bagi menjadi
beberapa interval. Proses ini sering diseburining. Disini juga dilakukan
pemilihan data yang diperlukan oleh teknik data ingnyang dipakai.
Transformasi dan pemilihan data ini juga menentukaalitas dari hasil data
mining nantinya karena ada beberapa karakteristiktdknik-teknik data mining
tertentu yang tergantung pada tahapan ini. Tramsfeir dan pemilihan data ini
untuk menentukan kualitas dari hasil data minirgdpirsgga data diubah menjadi

bentuk yang sesuai untuk di miningkan.
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Transformasi data diperlukan sebagai tapag-procecing dimana data
yang diolah siap untuk ditambang. Beberapa carasfmamsi, antara lain
(Santosa, 2007):

a. Centering mengurangi setiap data dengan rata-rata dadpsatribut yang

ada.

b. Normalisationmembagi setiap data yangénteringdengan standar deviasi
dari atribut bersangkutan.

c. Scaling,mengubah data sehingga berada dalam skala tedgmases lebih

lanjut.
4. Aplikasi Teknik Data Mining

Data mining merupakan proses untuk mencari polaiatarmasi menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atatode tertentu. Teknik,
metode, atau algoritma dalam data mining sangatabasi. Pemilihan metode
atau algoritma yang tepat sangat bergantung pdaantulan proses KDD secara

keseluruhan.
5. Evaluasi pola yang ditemukan

Pola informasi yang dihasilkan dari proses dataingiperlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dimengerti. Tahap ini nadap bagian dari proses
KDD yang mencakup pemeriksaan apakah pola ataumafsi yang ditemukan

bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang bdluseya.
6. Presentasi Pengetahuan

Presentasi pola yang ditemukan untuk menghasilkantahap terakhir
dari proses data mining adalah bagaimana memfosikala keputusan atau aksi

dari hasil analisa yang didapat.

2.2 KonsepData Mining
Secara sederhana data mining adalah ekstraksma$oratau pola yang
penting atau menarik dari data yang adalalabase Data miningmerupakan

bagian dari prosdsnowledge Discovery in Databas@g&DD).
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Banyak pihak-pihak lain yang telah mendefinisidata mining Berikut
beberapa definigiata mining

1. Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk meniganai
penemuan pengetahuan di daldiatabaseyang prosesnya menggunakan
teknik statistik, matematika, kecerdasan buatam ui@chine learning
untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informgang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbatgiabasg Turban, dkk. 2005).

2. Data Mining merupakan bidang dari beberapa bidang keilmuan yang
menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengangbla, statistik,
database dan visualisasi untuk penanganan permasalahagap#nlan
informasi daridatabaseyang besar (Larose, 2005).

3. Data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang pentimguk
menarik dari data yang ada databaseyang benar sehingga menjadi

informasi yang sangat berharga (Sucahyo, 2004)

4. Data Mining adalahmerupakan proses penemuan yang efisien sebuah pola
terbaik yang dapat menghasilkan sesuatu yang bewdhali suatu koleksi

data yang sangat besamw.thearling.com2002)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapaik diesimpulan bahwa
data miningmerupakan proses untuk menggali nilai tambah slaaiu kumpulan
data berupa pengetahuan yang selama ini tidakadikesecara manual. Tujuan
dari data mining adalah menemukan hubungan-hubuatgn pola-pola yang

mungkin memberikan indikasi yang bermanfaat.

Data Mining merupakan konsep baru dalam penemuan nilai tardbah
sebuah data. Dengan data mining di dapatkan inffmfrmasi yang selama ini
tersembunyi dengan penemuan pola-pola dalam seBlatzh Bahkan dengan
menggunakarData Mining dapat memprediksi prilaku dan tren yang terjadi
dalam perusahaannya atau memprediksi pola kebiapatanggan sebagai
konsumennya sehingga bisa membuat para pengusatjadimebih proaktif dan

dapat mengambil keputusan dengan benar.
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2.3 FungsiData Mining

Fungsi data miningdapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu:
deskriptif dan prediktif. Yaitu (Tessy, 2010) :

2.3.1 Fungsi Prediktif

Model data mining prediktif Menggunakan beberapaiabel dari
databaseuntuk memprediksi suatu nilai yang akan datang atstuk meramal
masa depan. Pemodelan Prediksi memungkinkan usgt orengirimkan record
dengan beberapa field kosong, dan sistem akan rakneitai yang kosong
tersebut dengan pola-pola sebelumnya yang ditemdkainbasis data. Model
prediktif diantaranya klasifikasi datdecision tree, analisis time series, regresi
prediksi, dan jaringan syaraf tiruan.

2.3.2 Fungsi Deskripsi

Melakukan ekstraksi data untuk penemuan informaisi gang tidak dapat
dilakukakan secara manual. Hal pertama yang diakuwkaitu pencarian norm
dari data tersebut, kemudian mendeteksi item-it@wiagi dari dari data yang

biasa (usual) dengdrequensi itenyang telah diberikan.

Mendapatkan pola penafsirathuman-interpretable patternsuntuk
menjelaskan data. Pola dan trend data sering digettan. Deskripsi tersebut
sangat membantu dalam menjelaskan pola dan tremg tgjadi. Modeldata
mining harus setransparan mungkin, dimana hasilnya dapatl@skripsikan pola
dengan jelas.Clustering data, summarization, association ruleguence

discoverymerupakan bagian dari metode deskripsi.

Melalui tugasdescriptive mining dapat dilakukan penggolongan data
dalam database sedangkan melalui tuggsredictive mininggang ada dapat

digunakan untuk membuat suatu prediksi.
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Fungsi data miningdan jenis-jenis pola yang dapat ditemukan adalah
sebagai berikut (Han, Kamber, 2001) :

1. Concept/Class Description: Characterization anddisination

Data dapat diasosiasikan dengatass atau concept Concept/class
descriptiondapat diperoleh melalata characterization data discrimination
atau kedua-duanya. Datharacterizatioradalah ringkasan dari karakter atau ciri
umum daritarget class Sedangkan datiscriminationadalah perbandingan ciri-
ciri umum daritarget classdari dataobjectdengan ciri-ciri umum daobjectdari

satu atau serangkaiatassyang kontras.
2. Association Analysis

Association analysiadalah penemuaassociation ruleyang menunjukkan
pola-pola yang sering muncul dalam data. Terdajait supportdan confidence
yang dapat menunjukkan seberapa besar sud¢udapat dipercayaSupport
adalah ukuran dimana seberapa besar tingkat daongnatiitem atau itemset
terhadap keseluruhan transaksi. Cara perhitungaamglah dengan rumus:

SUpPort (A = B) = P (AY B) e vt s s e et vt et et e e et e ee e e e s (2.1)

Sedangkaronfidenceadalah ukuran yang menunjukkan hubungan antara
duaitemsecaraconditional Cara perhitungannya adalah dengan rumus:

(AY B)
p(4)

confidance (A > B) = p R A §)

Untuk dapat lebih memahami apa yang dimaksud desgaport dan

confidencedapat dilihat contoh di bawah ini:
membeli(T komputer) — membeli (T, Softwere)
[support 1 % confidance 50 %]

Arti dari rule di atas adalah jika pada sebuah transaksi, T, miembe
“computet, ada peluang sebesar 50% bahwa pada transalssbter juga
membeli ‘softwaré, dan pada keseluruhan transaksi terdapat peluk¥tg
keduanya sama-sama dibeli.
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3. Classification and Prediction

Classificationadalah proses menemukan model yang mendeskripsikss
dan conceptdari data.Classificationjuga dapat digunakan untuk memprediksi
class labeldari data object Pada banyak aplikasyser lebih menginginkan
memprediksimissingatau unavailable data valuelaripadaclass label Hal ini
biasanya terjadi pada kasus dimanhieyang akan diprediksi adalah berupa data

numerik.
4. Cluster Analysis

Berbeda dengawlassification dan prediction cluster analysisdilakukan
tanpa mengetahulass label Cluster dari object dibentuk jikaobjectdi dalam
suatu cluster memiliki kemiripan yang tinggi dengannya, dan mdémil

ketidakmiripan dengaabjectdi clusterlainnya.
5.  Ouitlier Analysis

Sebuahdatabasedapat mengandung datzbject yang tidak sesuai atau
menyimpang dari model datdata objectini disebutoutlier. Banyak metode data
mining yang menghilangkaautlier ini. Padahal, pada beberapa aplikasi seperti
fraud detectionkejadian yang jarang terjadi justru lebih menamituk dianalisa
daripada kejadian yang sering terjadi. Analisa datlier data disebut sebagai

outlier mining
6. Evolution Analysis

Data evolution analysisnendeskripsikan model yang beraturan dtand

untuk objectyang sifatnya terus menerus berubah.
2.4  Association Rule Mining

Association rule miningmerupakan salah satu model data mining
deskriptif Association ruleadalah suatu prosedur untuk mencari hubungan antar

itemdalam suatdata setyang ditentukan.
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Association rulemeliputi dua tahap (Han,Kamber, 2001) :

1. Mencari kombinasi yang paling sering terjadi daatsiitemset
2. Mendefinisikanconditiondanresultuntuk conditional association rule

2.4.1 UkuranAssociation Rule Mining

Dalam menentukan suat@association rule terdapat ukuran yang
menyatakan bahwa suatu informasi atdmowledge dianggap menarik
(interestingness measyreUkuran ini didapatkan dari hasil pengolahan data
dengan perhitungan tertentuUmumnya ada dua ukuran keprcayaan
(interestingness measurgang digunakan dalam menentukan susgsociation

rule, yaitu (Han, kamber, 2001) :
1. Support

Suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tidgkainasi suatitem

atauitemsetdari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukzakah suatu
itematau itemset layak untuk dicari confidencenya (misalnya, dari
keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besdtattimpminasi yang

menunjukkan bahwiemA dan B dibeli bersamaan).
SUpport (A = B) = (A UB) wcicv oot et et et e et e e et e e e e (2.3)
2. Confidence

Suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antantdmesecaraconditional
(misalnya, seberapa serintem B dibeli jika orang membelitem A).

Perhitungarconfidencanenggunakan rumus :

J AUB
confidence (A UB) = support count (A UB)

e n(2.8)

support count (A4) eraraaaas
3. Correlation

Association ruleslibentuk dengan menggunakan ukusampport-confidence
Ukuran support-confidencekan menjadi membingungkan jika menyatakan
bahwa rule A=B adalah interesting sedangkan kemunculan A tidak

mempengaruhi kemunculan B.orrelation merupakan alternatif lain dalam
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menemukarnteresting relationshigntaratemsetdata berdasarkan hubungan
atau korelasinya. Perhitungacorrelation dapat dilakukan menggunakan
Rumusconfidence Jika nilai yang dihasilkan oleh CRA,B kurang dsaitu
(CRA,B<1), maka kemunculan A tidak terlalu berhuipam dengan
kemunculan B. Jika nilai yang dihasilkan lebih edari satu (CRA,B>1),
maka A dan B berhubungan, artinya kemunculan yaaty sakan
mempengaruhi kemunculan yang lainnya. Jika nilaigyaihasilkan sama
dengan satu (CRA,B =1), maka A dan B saling besdridiri dan tidak ada

hubungan diantara keduanya.

Correlation( A=B ) = Correlation (B=> A)

_ suppot A UB (2 5)
- Suppo‘rt (A)*Suppo'rt (B) WEE EEE EEE EEE EES EES EES SRS EES EEE B W EEE EAE NN EEE NEN W EEE EEE EEE EEE W .

Untuk menghitung probabilitas dari suatu kejadiegudakan rumus:

P(A) = __Banyak anggota kejadian__
Banyak anggota ruang sampel

Dimana, Rumus ini hanya untuk kejadian diskrit gen@nggota ruang sampel

yanguniform.

1. Ruang sampel adalah kumpulan dari semua kemungkiasiheksperimen.

2. Kejadian adalah bagian dari ruang sampel

Supportdan confidencenantinya berguna dalam menentukateresting
association rules yaitu untuk dibandingkan dengan batasémresbold yang
ditentukan olehuser Batasan tersebut umumnya terdiri damin_supportdan
min_confidenceBila memenuhi kedua batasan maka sebuéhdapat disebut

interesting rule

minimum support countadalah nilai minimum transaksi yang terlibat
dalam setiap pembeliaemset(group variasi produk). Sedangkaonfidence
adalah besar nilai keyakinan atau kepastian balnatu gemsetlain akan turut

pada saat bersamaan dalam suatusettertentu.
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Aturan asosiasi menggambarkan item atau kejaditanddata berukuran
besar yang berisi data transaksi. Dengan kemagkaologi, data penjualan dapat
disimpan dalam jumlah besar yang disebut dengask&balata." Aturan asosiasi
yang didefinisikan pada basket data, digunakankuképerluan promosi, desain
katalog, segmentasi customer dan target pemas8eaara tradisional, aturan
asosiasi digunakan untuk menemukan trend bisnigastemenganalisa transaksi

customer.

Akan tetapi karena konsepssociation rulemerupakan konsep yang
mencari frequensi suatu pola yang muncul secarsab®ranAssociation rule
tidaka hanya di terapkan untukarket basket analysikal ini juga dapat
diterapkan dalam data absensi karyawan yakni mepoda kebiasaan absensi

karyawan.
2.4.2 Kilasifikasi Association Rule Mining

Association rule dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian
berdasarkan :

1. Berdasarkan tipe nilai yang dapat ditangaie
Ada dua tipe nilai yang dapat ditangani okalie yaitu:

a. Boolean Association Rule: Jika suatu rule hanya menangani ada
tidaknya hubungan antar item.

Contoh:computer = financial_management_software

atau dapat ditulis:buys(X, “computer’) = buys(X, “financial_

management_software”)

b. Quantitative Association Rule: bila rule tersebut dapat menunjukkan
hubungan antar item atau atribut secara kuantitatif
Contoh: age(X, “30..39”) = income(X, “42K..48K") = buys(X,
high resolution TV)
Pada contoh ini atribigedanincometelah mengalami diskretisasi.
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2. Berdasarkan Dimensi Data yang Terdapat p2ula
Adapun dimensi data yang terdapat pRdée, yaitu:

a. Single Dimensional Association Rule: bila item atau atribut dalam rule

hanya melibatkan satu dimensi saja.

Contoh: buys(X, “IBM desktop computer”’) = buys(X, “Sony B/W
Printer”)

Single Dimensional Association Ruldisebut jugalntradimension
Association Rule, karena hanya terdiri dari satu buah predikatys)

dengan beberapa pengulangan (predikat digunakam disloi satu kali
dalam sebuah rule).

b. Multidimensional Association Rule

Metode ini memungkinkan penggalian informasi déinjdari beberapa
atribut atau dimensi, dibandingkamgle-dimensionabmumnya (Han,
Kamber,2001).

Contoh: age(X, “20...29") 0O occupation(X, “student”) = buys(X,
“laptop”).

Kategori Multidimensional Association Rule:

1. Interdimension Association Rule (no repeated predicatgs jika
tanpa predikat yang diulang, contaimur (x,”19-25"), Opekerjaan

(x,“siswa”) =beli (x,“Coca Cola”)

Artinya: Jika seseorang dengan umur antara 19-Phintadan

berprofesi sebagai siswa maka akan membeli Coca Col
Ruleini melibatkan tiga atribut yaitu umur, pekerjadan produk.

2. Hybrid-dimension Association Rul¢epeated predicatgs jika
terdapat satu atau lebih predikat yang diulangtatommur (x,”19-
25") [beli (x, “popcorn”) =beli (x, “Coca Cola”)
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Artinya: Jika seseorang dengan umur antara 19-Phintadan
membeli popcorn maka akan membeli Coca CdRule ini
melibatkan dua atribut yaitu umur dan produk.

Contoh:

Umur (x,"20-25") “penyakit(x,”’bronkitis”) = penyakit(x,”kanker

paru-paru”)

Artinya jika seeorang dengan umur 20-25 dan metad@enyakit
bronkitis maka juga menderita penyakit kanker gaaws. Rule ini

melibatkan dua atribut yaitu umur dan penyakit.
2.5 Discretization Histogram Analysis

Histogram menggunakan metodmning guna memperkirakan distribusi
data dan juga untuk mereduksi jumlah data. Padadn&ém, data dibagi — bagi
menjadi subset — sub set data yang dinamakan bu@életiah bucket bisa berupa
sebuah value tertentu atau bisa juga merepreseatasontinuous ranges dari
sekelompok data. ( Setia Budhi, 2010).

MaxDiff Histogramadalah salah satu meto@eéscretization Histogram
Pada metode ini batasan tiapcketditentukan dengan cara memperhitungkan
selisih dari sepasang data yang bersebelahanapsbucketditentukan dengan
rumusp - 1. Selama selisih dua pasang data masih lelih &mu sama dengan
B - 1, maka sekelompok data tersebut berada padeetyang sama, bila tidak,
saatnya membudéiucketbaru (Setia Budhi, 2010).

2.6 Pembangunan Frequent Pattern tree (FP-TREE)

Algoritma FP-Growth merepresentasikan transaksigdenmenggunakan
struktur dataFP-Tree FP-tree merupakan struktur penyimpanan data yang
dimampatkan (data yang disimpan secara ditimpal&@tree dibangun dengan
memetakan setiap data transaksi ke dalam seti@gsdin tertentu dalafP-tree
Karena dalam setiap transaksi yang dipetakan, nimng#la transaksi yang

memiliki item yang sama, maka lintasannya memurgkin untuk saling
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menimpa. Semakin banyak data transaksi yang meniéita yang sama, maka
proses pemampatan dengan struktur 8&dree semakin efektif. Kelebihan dari
FP-tree adalah hanya memerlukan dua kali tahapan dataakanyang terbukti

sangat efisien. (Samuel, 2008)

Proses penyusunafP-Tree dari mulai representasi awal transaksi,
pengurutan dengan hanya mempertahank&requent 1-itemset dan
penyimpanannya dFP-Tree. SetelahFP-Tree terbentuk, langkah selanjutnya

adalah memperoldinequent itemsainpa melakukaoandidates generation.

Misal I= {al, a2, ..., an} adalah kumpulan dari iteDan basis data
transaksi DB = {T1, T2, ..., Tn}, di mana Ti (i € [h]) adalah sekumpulan
transaksi yang mengandung item di |. Sedangkapport adalah penghitung
(counte) frekuensi kemunculan transaksi yang menganduaguspola. Suatu
pola dikatakan sering muncufréquent patterh apabila support dari pola
tersebut tidak kurang dari suatu konstaft@gatas ambang minimursuppor)
yang telah didefinisikan sebelumnya. Permasalahamcari pola frequent
dengan batas ambang minimusapport counté inilah yang dicoba untuk

dipecahkan oleh FP-Growth dengan bantuan Striduiree.

Adapun FP- tree adalah sebuah pohon dengan definisi sebagai beriku
(Samuel, 2008)

FP-Tree dibentuk oleh sebuah akar yang diberi labell, sekumpulan
upapohon yang beranggotakan item-item tertentu, skbbuah tabefrequent
header.Setiap simpul dalankP-tree mengandung tiga informasi penting, yaitu
label item, menginformasikan jenis item yang diesgntasikan simpul tersebut,
support countmerepresentasikan jumlah lintasan transaksi yaelglui simpul
tesebut, dan pointer penghubung yang menghubungikapul-simpul dengan

label item sama antar-lintasan, dintandai dengas ganah putus-putus.
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2.7  Algoritma Frequent Patern Growth (FP-GROWTH)

Setelah tahap pembangur@p-tree dari sekumpulan data transaksi, akan
diterapkan algoritm&P-growth untuk mencarfrequent itemsetang signifikan.

Informasi yang disimpan sebuabde FP-Trederupaltem, Index parent
Support,dan Next (Pointer). Ketika selesai membu&P-Tree kita tidak begitu
saja bisa mendapatkainequent itemsetyang terdapat dalandataset Suatu
kombinasi itemset bisa saja berada di beberapath yang berbeda. Untuk
mendapatkan suatpattern dalam FP-Growth langkah yang lebih mudah adalah
mencari arah dari ujung suapath, kemudian kita mencari mulai dahnieader
untuk item di ujung tersebut, barulah kemudian dibuat berdasatiap node
berisi item tersebut dicari arapath nodeke atas. Hal ini tentu lebih cepat dari
padaup-downkarenapointer langsungyang dimiliki tiapnodeadalahpointer ke
parent Path-pathyang dieksplorasi hanyalgtath-path yang memilikinodeyang
sedang dicari. Jadi dalam struk&iP-Treeadalink dari suatutem ke path-path
yang memiliki item tersebut, sehingga ketika dibutuhkan pencaripattern-

patternuntuk suatutemtertentu, hanya mencari dgath-pathtersebusaja.

Algoritma FP-growth dibagi menjadi tiga langkah utama, vyaitu (
Soelaiman, 2006) :

1. Tahap Pembangkit@onditional Pattern Base

Conditional Pattern Basenerupakan sudatabaseyang berisiprefix path
(lintasan prefix) dansuffix pattern(pola akhiran). Pembangkitaconditional

pattern basealidapatkan melalurP-tree yang telah dibangun sebelumnya.
2. Tahap Pembangkit@onditional FRtree

Pada tahap insupport countlari setiap item pada setiapnditional pattern
base dijumlahkan, lalu setiap item yang memiliki jumlapport count lebih
besar sama dengan minimusupport count akan dibangkitkan dengan
conditional FP-tree.
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3 Tahap Pencariainequent itemset

Apabila Conditional FP-tree merupakan lintasan gahgsingle path)maka
didapatkanfrequent itemsetdengan melakukan kombinasi item untuk setiap
conditional FP-tree Jika bukan lintasan tunggal, maka dilakukan pergkidéan

FP-growthsecara rekursif.

Ketiga tahap tersebut merupakan langkah yang akikukan untuk
mendapat frequent itemset,yang dapat dilihat pada algoritma berikut
(Soelaiman, 2006)

Input: Output: R sekumpulan lengkap pola
t frequent

growth(Tree,null)

Method: FP-Procedure: FP-growth(Treeq) {

01:ee mengandungsingle path P; if TrO2:then untuk tiap

kombinasi (dinotasikan

B) dari node-node dalam path P do
03:bangkitkan pola p a dengan support =
minimum support dari node-node

dalam g;

04:else tuk tiap aildalam header dari

unTree do {
05:bangkitkan pola
06:bangunp= aao dengan
support = a .support
i07:if ee p=0

Tr08:then panggil FP-growth(Treef) } }

Gambar 2.3 Algoritma FP-Growth
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3.7  Dividedan Conquer

Divide and conqueradalah varian dari beberapa strategi pemrograman
topdown,tetapi keistimewaannya adalah membuat sub-suldgmmobari problem
yang besar, oleh karena itu strategi ini ditunjukksecara berulang-ulang
(recursively, didalam menerapkan algoritma yang sama dalarrssibikproblem
seperti yang diterapkan pada masalah aslinya (@afigiroblem). Sebagaimana
prinsip dasar algoritma perulangan dibutuhkan detamdisi untuk mengakhiri
perulangan tersebut. Biasanya untuk mengecek appakalem sudah cukup kecil
untuk diselesaikan dengan metode secara langsungghvh dari segi ilustrasi
kita, bahwa proses-proses pada komputer paralelturtgm memiliki
proses/problem/job yang cukup kompleks sehinggashdipecah-pecah menjadi
sub-sub problem. Selain dibutuhkan sebuah “kondisija diperlukan“fase
divide” untuk membagi/memecah problem menjadi sub-sub @molylang lebih
kecil, dan “fase combine” untuk menggabungkan kdmbausi dari sub-sub
problem kedalansolusi dari problem awalnya.( Prihastomo, 2008).

Algoritma FP-growth menemukarrequent itemsegang berakhirasuffix (
pola akhir) tertentu dengan menggunakan metatidde and conquemuntuk
memecah problem menjadi subproblem yang lebih ke&oelaiman, 2006).
Misalnya jika kita ingin menemukan semua frekudtemset yang berakhiran
item Kk, hal yang pertama dilakukan adalah pembasagkonditional pattern base
pada subdatabaseyang berisikan prefix path (himpunan item terurut yang
mengawali k-itemsets), dauffix pattern(k-itemsets Menghitungsupport count
dati k-itemset, jika memenuhi maka item k termas@quent. Karena item k
frequent, maka perlu di pecah ke subproblem selanjutnyta y@enemukan item
k yang frequentdengan penggabungan item lainnya. Dari pemecahaiviepn

yang ada, maka ditemukan himpunan itemset yandlieaa k.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian mempunyai peranan sangatipgrdekali dalam
penelitian tugas akhir, karena pada metodologi Ig&me ini menggambarkan
langkah-langkah secara sistematis yang dilakukadanda memecahkan
permasalahan yang diangkat. Deskripsi dilengkapgde penyajian diagram alur
pelaksanaan penelitian untuk memudahkan dalam nmemaahapan penelitian.

Berikut ini adalah metodologi yang digunakan dalpenelitian tugas
akhir yang berjudul ” Rancang Bangun Aplikasi DsieKecurangan Absensi
Karyawan Menggunakan Metode Data MiniAgsociation Rules’. Untuk lebih
jelasnya tentang metodologi penelitian ini dapatlidat pada Gambar 3.1.

Flowchart metodologi penelitian berikut :

C Mulai )
v

‘ Perumusan Masalah ‘

!

‘ Studi Literatur ‘

v

Analisa Sistem :
- Analisa Subsistem Model (Association rule)
- Analisa Subsistem Dialog (DFD)
- Analisa Subsistem Data (ERD)

y

Perancangan Perangkat Lunak :
- Perancangan Basis Data
-Perancangan struktur menu
-Perancangan antarmuka (Interface)

.

Implementasi dan Pengujian Sistem:

v

‘ Kesimpulan dan saran ‘

!
C Selesai )

Gambar 3.1. Flowchart Metodologi Penelitian




3.1 Perumusan Masalah

Merumuskan masalah tentang pola kebiasaan absangawan untuk
mendeteksi kecurangan absensi karyawan yang akaperdsikan dengan
menggunakan algoritm#P-Growth dan struktur penyimpana dafi@-Tree yang
terdapat dalm proses KDD.

3.2  Studi Literatur
Literatur yang diperoleh peneliti antara lain:
1. Teori mengenai Data minirgssociation Rule
2. KonsepFP-tree dan AlgoritmaFP-Growth
3. Teori pendukung.

3.3 Analisa Sistem

Analisa dilakukan terhadap sistem untuk mendetied#lsadiran karyawan
berdasarkan ketepatan waktunya. Hal ini dilakukatulku mengetahui apakah
sistem tersebut sudah dapat memenuhi kebutuham deltingkat akurasi data-

data kehadiran berdasarkan ketepatan kedatangan.

Analisa dalam pembuatan sistem ini menggunakan deetdata mining
Association Rules serta penggunaa®ata Flow Diagram untuk menganalisa
kebutuhan sistem. nantinya akan di inputkan kendaigtem yang akan dibangun
dengan menggunakan metode data minksgociation Rules. Adapun analisa
sistem yang akan digunakan meliputi:

3.3.1 Analisasubsistem model (Model Association Rule)

Membuat analisa terhadap modabsociation rule yang diterapkan dalam
kasus pola kebiasaan absensi untuk mendeteksidtegam absensi karyawan.
Association rule merupakan tahapan dari KDD. Analisa ini menjedastahapan
proses yang terjadi dalam penentuan frekuensi keubaim karyawan dalam data
absensi karyawan. Adapun tahapan tersebut yaiekSealata, pembersihan data,
tranformasi data, aplikasi teknik data mining, eaal pola yang ditemukan, dan

presentasi pengetahuan.
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Tahapan KDD diantaranya :
a. Seleks data

Pada tahap ini data mentah data absensi dapahdif@huser untuk diproses
pada bulan tertentu.

b. Pembersihan data.

Hal ini dilakukan jika data absensi karyawan kogotigak melakukan

absensi. Dalam hal ini data absensi beraidfault.
c. Transformasi data

Setelah itu, dengan didukung oleh data master kamyadata absensi yang
telah dipilih dirubah menjadi data transaksi dengeera dikelompok -
kelompokkan menggunakan metodeliscretization MaxDiff  Histogram
berdasarkan waktu absensi karyawan yang berdekatdnk pengelompokan ini
user perlu memasukkan nilgf (beta) dalam satuan detik Nilgf (beta) ini harus
lebih kecil daripada waktu terpendek 2 orang kaemawnelakukan absensi /

checklock secara bergantian. Sehingga terbentuk kelompakrsdk data.

d. Association Rules Processing

Tahap ini adalah tahapan utama pada perangkat.|l&uzk2 macam proses
pada tahap ini, proses pertama adalah mendgajiient itemset dari compact
transaction data menggunakan algortimaP-Growth dan penerapan konsé&ip-
Tree, untuk proses ini user perlu memasukkan nifanimum support untuk
frekuensi kemunculan karyawan dengan karyawan ylamg . Proses kedua
adalah merubatirequent itemset yang telah digali menjadassociation rule.
Untuk membatasi jumlaliule yang dihasilkan, user perlu menentukan nilai
support count dari dua orang karyawan yang melakukan absensaraec

berdekatan.
e. Evaluas polayang ditemukan

Pada tahap ini analisa dilakukan untuk mengetafasil ldeteksi sistem.
Analisa dilakukan dengan mengubah- ubah nilai patamdari batas frekuensi

kemunculan item dan itemset. Adapun keluaran sisgiempaAssociation rule
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kemunculan dua orang karyawan yang sama saat nkalalabsensi sesuai nilai

support count yang ditentukan.
f. Presentas pengetahuan

Informasi yang didapat berdasarkan perubahan p&eaiparameter darule

yang dihasilkan.

3.3.2 Analisasubsistem dialog

Menganalisa struktur menu sistem dengan bantuamgelanData Flow
Diagram (DFD).
3.3.3. Analisa subsistem data

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap dataydaig diperlukan agar
sistem dapat berjalan sesuai harapan yang dimodkédalam ERDHntity
Relationship Diagram).

34  Perancangan Perangkat Lunak

Setelah melakukan analisa, maka kemudian dilamuttengan perancangan

sistem berdasarkan analisa permasalahan yanglidabkan sebelumnya.
3.4.1 Perancangan Basis Data

Setelah menganalisa sistem yang akan dibuat, natkap tselanjutnya
adalah analisa dan perancangan basis data yariguldifa untuk melengkapi

komponen sistem.
3.4.2 Perancangan Struktur Menu

Rancangan struktur menu diperlukan untuk memberikgmbaran

terhadap menu-menu athtur pada sistem yang akan dibangun.
3.4.3 Perancangan Antar Muka (Interface)

Untuk mempermudah komunikasi antara system dengagguna, maka
perlu dirancang antar mukanterface). Dalam perancangannterface hal
terpenting yang ditekankan adalah bagaimana metkeipttampilan yang baik

dah mudah dimengerti oleh pengguna.
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3.5 Implementasi Dan Pengujian Sistem
3.5.1 Implementas Sistem

Pada proses implementasi ini akan dilakukan pemhbuatodul-modul
yang telah dirancang dalam tahap perancangan kendahhasa pemrograman.
Implementasi sistem akan dilakukan dengan spesifgdebagai berikut :

Operating System : Windows XP Professional
Memory : 512 MB
Bahasa Pemrograman Visual Basic 6

DBMS :MySQL
Report Engine : Crystal Reportsv10
3.5.2 Pengujian Sistem

Tahapan pengujian dilakukan untuk mengevalirgeit, output, interface,
database serta laporan yang dihasilkan sistem. Metode yapgkdi diproses
pengujian adalah pengujidBlack Box dan pengujian berdasarkan dengan nilai
parameter yang diubah-ubah.

3.6 Kesimpulan Akhir

Dalam tahap ini dilakukan analisa akhir terhadapilh@engujian yang
telah dilakukan, untuk mengetahui apakah implensentari Aplikasi Data
Mining Association Rule pada Data Absensi Elektronik untuk Mendeteksi
Kecurangan Absensi Karyawan dengan penerapan tathgoRP-Growth dapat
berjalan. Pada tahap ini juga ditarik kesimpulasik@ulan dalam rancang

bangun program tersebut serta saran untuk perbpiéa@gembangan sistem ini.
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BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada pembuatan sebuah sistem berbasis komputdisaan@emegang
peran yang sangat penting dalam membuat rincitéensianalisa perangkat lunak
merupakan langkah pemahaman persoalan sebelum mghgandakan atau
keputusan penyelesaian hasil utama. Sedangkan p&napcangan sistem adalah
membuat rincian sistem dari hasil analisis menjagintuk perancangan agar

dimengerti oleh pengguna.

4.1 Analisa Sistem

Pada penelitian sebelumnya telah diterapkan atgarpiincers search
dalam pencarian frekuensi kemunculan itemset (keagaabsensi berdekatan).
Algoritma ini mengkombinasikan dua pendekatan yadiom-up dantop-down.
Pada awalnya pencarian menggunakan algoripmnaer search samahalnya
dengan algoritma apriori yaitu dengan mencari hinaou kandidat dengan
panjang (k+1) dari sekumpulan pol&dequent dengan panjang k, lalu
mencocokkan jumlah kemunculan pola tersebut denganmasi yang terdapat
dalan database. Pada algoritmaincers search tahapan ini disebubottom-up.
Disamping untuk menghitung jumlah himpunan kandptata tahapabottom-up
algoritma ini juga melakukan pencariatop-down yang berfungsi untuk
memotong atau memisahkan itemset yleguent dan yangnfrequent , tentunya
disesuaikan dengan pencarkattom-up.

Metode pencarian secara dua arah seperti ini dapamnpercepat
pencarian frekuensi kemunculan item, akan tetakardnakanpincers search
memerlukan langkaltandidate generation sama halnya dengan apriori, yaitu
melakukanscanning database yang berulang-ulang jika itemset yang menjadi
kandidat tidak frequentr{frequent itemset).

Sistem yang akan dibangun adalah suatu sistem mangrapkan konsep

Association Rule, samahalnya dengan konsep penelitian sebelumrga tekapi



dengan penerapan algoritma yang berbeda yaituitahgoFP-Growth, Selain itu
juga memanfaatkan konsdégP-Tree dalam strutur penyimpanan datanya. Cara
penyimpanan data yang ditimpakan dengan akumuédai memudahkan sistem
dalam pembacaan datacdnning database). Data hanya memerlukan dua Kali
proses scaning database untuk menentukanfrequent itemset. Dengan
menggunakanFP-Tree, algoritma FP-Growth dapat langsung mengekstark

frequent itemset dari FP-tee yang telah terbentuk.

4.2  Menghitung frekuenss kemunculan itemset kecurangan absens
karyawan menggunakan algoritma FP-Growth Dalam Knowledge
Discovery in Database (KDD)

421 Data Sdection

Pemilihan himpunan data, atau memfokuskan padaeswasiabel atau
sampel data, dimana penemudaisdovery) akan dilakukan. Pemiliharsg{eksi)
data dari sekumpulan data operasional perlu dilakidebelum tahap penggalian
informasi dalam KDD dimulai dari data mentah abseasg dipilih olehuser
untuk diproses pada jangka waktu tertentu. Setaidata absensi juga didukung
oleh data master pegawai yang memerlukan idergé@psrti nama dan NIK. Data
absensi pegawai merupakan data yang akan digunaitak proseslata mining.
Variabel inputan untuk data absensi berupa nomaerad, nomor induk
karyawan, tanggal dan waktu absensi.
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Berikut adalah tabel simulasi data absensi karyadirmana terdiri dari 15 karyawan dari data absselsima satu bulan.

Tabel 4.1 Absensi

Nama K aryawan

Tanggal K1 | k2 | K3 | K4 | K5 | K6 | K7 | K8 | K9 | K10 | K11 | K12 | K13 | K14 | K15

1 mei 2010 | 6:21:01| 6:54:14| 8:31:05| 8:11:24| 7:03:56| 8:03:59| 7:13:09| 7:06:25| 8:36:10| 6:52:05| 8:04:03| 6:21:04| 7:12:50| 8:27:22| 8:41:25

3 mei 2010 | 7:35:05| 7:56:01| 7:45:29| 8:00:55| 7:44:00| 6:44:48| 7:56:06| 7:56:03| 7:58:44| 8:01:03| 6:55:20| 7:45:50| 7:48:00| 8:16:16| 7:33:21

4 mei 2010 | 7:40:54| 8:00:03| 8:02:29| 7:59:15| 7:55:43| 8:00:06| 7:56:20| 8:04:46| 7:58:34| 8:03:56| 7:45:56| 7:40:59| 7:59:31| 7:41:01| 7:53:06

5mei 2010 | 7:46:12| 8:12:53| 7:29:33| 7:58:58]| 8:10:20| 8:00:03| 7:50:02| 7:55:55| 7:44:00| 8:07:40| 7:53:30| 7:46:15| 7:50:09| 8:00:05| 8:10:43

6 mei 2010 | 7:47:21| 7:23:20| 7:48:30| 7:54:23| 7:51:23| 8:00:05| 7:50:37| 8:01:18| 7:58:24| 8:01:47| 7:49:04| 7:47:19| 7:50:08| 7:49:07| 7:10:29

7 mei 2010 | 7:46:24| 8:06:16| 7:52:05| 8:00:32| 8:02:04| 7:56:12| 8:14:00| 8:18:00| 7:54:13| 7:55:54| 7:54:38| 7:54:09| 7:56:34| 7:40:50| 7:51:35

8 mei 2010 | 7:21:12| 6:22:27| 7:01:25| 8:15:33| 7:23:56| 6:50:13| 7:04:00| 6:23:07| 8:41:31| 7:43:22| 7:55:09| 6:21:38| 7:58:21| 8:05:29| 7:00:46

10 mei 2010 | 7:14:04| 8:05:45| 7:35:12| 8:01:43| 8:08:25| 8:08:12| 7:45:04| 8:07:30| 7:53:42| 8:04:00| 8:26:53| 7:13:56| 7:48:34| 7:38:08| 7:45:09

11 mei 2010 | 7:50:59| 7:34:59| 7:58:45| 8:04:56| 7:54:49| 7:34:55| 7:57:15| 7:55:23| 7:51:43| 7:56:08| 7:55:59| 7:00:00| 7:39:23| 7:56:34| 7:51:48

12 mei 2010 | 7:55:06| 8:08:05| 7:51:00| 8:03:47| 8:00:37| 8:00:10| 7:41:35| 7:59:05| 7:03:00| 8:00:45| 7:51:21| 7:55:10| 7:51:51]| 8:00:26| 7:49:01

14 mei 2010 | 7:33:13| 8:00:10| 7:58:57| 8:07:28| 8:01:36| 8:00:06| 7:50:00| 7:36:50| 7:54:47| 8:03:24| 7:54:41| 7:33:19| 8:06:37| 8:03:57| 7:44:46

15 mei 2010 | 6:34:03| 9:00:00| 7:32:23| 8:09:02| 8:43:00| 8:03:50| 7:33:16| 8:22:57| 7:10:41| 8:05:06| 8:51:54| 6:45:00| 7:58:37| 7:06:00| 7:29:51

17 mei 2010 | 7:43:56| 8:07:44| 8:00:11| 7:50:48| 7:53:05| 8:00:05| 7:46:21| 7:55:45| 7:51:15| 8:03:43| 7:53:54| 6:47:01| 7:41:51]| 8:12:20| 7:38:26

18 mei 2010 | 7:51:27| 8:01:05| 7:58:08| 8:03:28| 7:51:33| 7:15:03| 7:57:03| 8:05:27| 7:53:00| 8:07:52| 7:59:38| 7:59:19| 7:58:19| 8:08:46| 8:01:38

19 mei 2010 | 7:33:26| 8:05:57| 7:51:03| 8:00:08| 7:50:42| 7:22:44| 7:54:11| 8:07:45| 7:51:46| 8:06:08| 7:50:57| 7:39:21| 8:00:11| 7:14:39| 7:52:23

20 mei 2010 | 7:43:27| 8:10:09| 7:35:00| 8:04:12| 8:01:00| 8:00:23| 7:37:37| 7:54:21| 7:56:00| 8:00:29| 7:58:06| 7:49:31| 7:53:30| 8:11:07| 7:58:55

21 mei 2010 | 7:52:28| 8:02:12| 7:55:25| 8:07:05| 7:54:04| 7:32:19| 7:41:04| 8:00:00| 7:54:06| 8:04:15| 7:54:10| 7:39:00| 7:39:03| 8:00:45| 7:55:55

22 mei 2010 | 6:25:58| 8:03:58| 8:54:24| 8:01:49| 7:47:34| 6:51:15| 7:25:18]| 8:10:00| 6:58:19| 6:51:36| 8:38:31| 6:34:25| 7:15:14| 8:06:49| 9:07:39

24 mei 2010 | 7:50:08| 8:08:05| 7:51:15| 7:56:56| 7:45:28| 7:52:00| 7:54:37| 7:55:26| 7:33:17| 8:04:45| 7:57:38| 7:39:56| 7:51:35| 8:03:38| 8:06:16

25 mei 2010 | 7:45:27| 8:10:42| 7:50:00| 7:58:08| 7:58:38]| 8:15:00| 7:40:09]| 8:00:52| 7:53:02| 8:00:37| 7:55:52| 7:00:00| 8:00:09| 8:00:00| 7:54:26

26 mei 2010 | 7:30:15| 8:00:00| 8:00:26| 7:00:12| 8:08:18| 7:50:05| 8:17:11| 7:50:13| 7:55:03| 8:00:48| 8:00:53| 7:39:04| 7:45:04| 7:45:34| 7:55:56

27 mei 2010 | 7:50:05| 8:00:42| 7:55:29| 7:55:57| 8:00:00| 8:10:00| 7:50:08| 8:00:35| 7:57:53| 8:40:40| 7:50:12| 7:55:25| 8:00:12| 8:00:58| 7:55:10

29 mei 2010 | 6:35:38| 7:00:56| 8:00:00| 7:50:56| 6:50:50| 6:30:59| 7:57:43| 8:00:58| 6:50:05| 6:45:55| 6:30:03| 6:35:31| 7:00:51| 8:15:49| 7:00:15

31 mei 2010 | 7:50:05| 8:05:13| 7:55:05| 8:07:00| 7:59:43| 8:21:48| 7:51:51| 7:58:00| 7:54:46| 8:03:27| 7:47:59| 7:52:14| 7:50:12| 8:01:59| 7:57:17
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Keterangan tabel absensi:

a. K1 sampai dengan K15 merupakan inisial identi@yawan (NIK).
Dimana k1 merupakan karyawan pertama dan seterubimgga

karyawan kelima belas.
b. data lainnya berisi tanggal absensi dan wakserag.

4.2.2 Pre-processing

Pre-processing data adalah tahapan sebelum suatu data diprospat d

berupa pembersihan ataupun integrasi data.
1. Data cleaning (Pembersihan data)

Proses ini digunakan untuk membuang data yang tidaisisten dan
bersifat noise dari data yang terdapat di berbagai basis data ndanangani

missing value. Contoh data&leaning dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabe 4.2 Penggalan Tabel Absensi

Nama Karyawan
K1 K2 K3 k4
10 mei 2010 7:14:04 8:05:45| 7:35:12 | 8:01:43
11 mei 2010 7:50:59 | 7:34:59 | 7:58:45 null
12 mei 2010 7:55:06 8:08:05| 7:51.00 | 8:03:47

tanggal

Dari acuan tabel pada halaman sebelumya (Tabeldégdat dilihat data
absensi karyawan dengan inisial k4 pada tanggahdil2010 terdapatissing
value.

Beberapa cara penangarssing value :
a. Mengabaikamecordnya.

Record data absensi yang bernilai kosong di beri miééult.
b. Masukkan nilai secara manual

Record data absensi yang bernilai kosong di beri nil@asg manual yaitu
dengan memasukkan waktu absensi sesuai dengammlipangan waktu

kebiasaan karyawan tersebut melakukan absensi.
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c. Menggunakan konstanta umum untuk mengganti nilaigyhailang seperti

memberikan nilai tak hingga ataurtknow ” padarecord yang kosong.

Penangammissing value yang digunakan yaitu memasukkan nilai secara
manual dengan melihat waktu kedatangan karyawaa pad hari sebelumnya
atau data di beri niladefault. Dikarenakan data absensi merupakan data simulasi

absensi jadi tidak terdapaissing value pada data absensi.
2. Data integraty (integrasi data)

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memastikaa tilah terintegrasi

dengan baik yaitu :
a. MenentukarPrimary key pada entitadatabase absensi.
Entitas dardatabase absensi yaitu:

1. Karyawan dengan atribut NIK, nama, tempat lahingtml lahir

dan alamatPrimary key dari entitas karyawan ini yaitu NIK.

2. Absensi dengan atribut id absen, NIK, tanggal afiselan jam.
Primary key dari entitas absensi yaitu id absen.

3. Kelompok dengan atribut tanggal dan kelompok. Bstikelompok
tidak memiliki Primary key.

4. Frekuensi dengan atribut NIK, dan jml. Entitas treksi tidak

memiliki Primary key.

5. Fptree dengan atribut tanggal, levell, level2. Entitpisee tidak

memiliki Primary key.

6. Fpgrowth dengan atribut tanggal, id group, namal, namadtasnt
fpgrowth tidak memiliki Primary key.
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. Menentukan relasi antar entitas.

Relasi dardatabase absensi yaitu:

1. Entitas karyawan memiliki relasi dengan entitaseabs dengan
atributforeign key tabel yaitu NIK.

2. Entitas absensi menghasilkan entitas kelompok.

3. Entitas karyawan memiliki relasi dengan entitas okglok
menghasilkan entitas frekuensi dengan atritouéign key yaitu
NIK.

4. Entitas frekuensi memiliki relasi dengan entitaslokgok

menghasilkan entiteptree
5. Entitasfptree menghasilkan entitapgrowth.

. Atribut untuk Primary key bersifat unik, tidak memiliki nilai yang

sama.
Atribut dari entitaglatabase absensi yaitu:

1. Entitas karyawan dengd?rimary key NIK bersifat unik dan tidak

memiliki nilai yang sama.

2. Entitas absensi deng&nimary key id absen bersifat unik dan tidak

memiliki nilai yang sama.

. Membatasi nilai yang bisa dimasukan pada suatbuatriyaitu type
danlength dari atribut agar data lebih konsisten.

. Menentukan spesifikasi dari suatu atribut, apakebu tersebut bisa
memiliki nilai yang kosong. Untuk entitas absersdapat niladefault
pada atribut waktu absensi.

Mendefenisikan apa yang harus dilakukan bila data bdak memiki
data sama sekali pada suatu entitas yang akarpkis Untuk itu
dilakukan tahaplata cleaning yang telah dijelaskan pada poin pertama

preprocessing.
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4.2.3 Transformation

Mengubah / mentransformasikan data ke dalam bemtng paling
tepat / cocok untuk proseta mining. Seperti mentransformasikan data
transaksi menjadcompact transaction data. Hal ini merupakan tahapan
selanjutnya yang dilalui data sebelum data di mrafsmlamAssociation
rule, data absensi akan diubah menjadi data transaksgath cara
dikelompok-kelompokkan menggunakan metoaeaxdiff histogram
berdasarkan waktu absensi karyawan yang berdeKdtdok melakukan
pengelompokamiser perlu memasukkan nildi (beta) dalam satuan detik
Nilai beta ini harus lebih kecil dari pada waktu terpendekorang

melakukan absensi secara bergantian.
a. AnalisaNilai Beta

Untuk mengetahui nilai beta, nilai telah disesuaiean dengan hasil
penelitian sebelumnya yaitu hal-hal yang terdapbagai berikut : (Setia
Budhi, 2010).

1. Secara umum 2 buah data absensi yang berdekatarikinegilisih
waktu lebih dari 10 detik.

2. Bila ada 2 buah data absensi berdekatan memilikilsgvaktu kurang

dari 5 detik, nama karyawan yang absen pada 2eistbut sama.

3. Beberapa data absensi yang memiliki selisih wakse@a kurang dari
10 detik dan nama karyawan dari kedua data terskdait sama.
Kedua karyawan itu, biasanya berada pada lokag itang sama atau

berdekatan.
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b. Asums nilai beta.

Dari ketiga fakta diatas dapat diasumsikan nilaab@ang disarankan

adalah 10 detik. Ada 3 sekenario yang dicoba, yaitu

1. 1 orang melakukan absensi dengan kartu karyawamy ysama.
Langkah yang dilakukarSashing pertama langsung disusul dengan
Sashing kedua. Selisih waktu rata-rata yang didabat dilbebaetik.

2. 1 orang melakukan 2 kali absensi dengan 2 kartyakan yang
berbeda. Langkah yang dilakukanSashing dengan kartu yang
pertama, menunggu respon perangkat absensi sarehiikar kartu,
setelah respon didapat melakukaashing kedua. Selisih waktu yang
didapat diatas 5 detik dan dibawah 10 detik.

3. 2 orang melakukan absensi secara bergantian. LhAngkang
dilakukan: karyawan pertama melakukalgashing dengan kartu
karyawannya, menunggu respon dari perangkat ahsensiah respon
didapat segara meninggalkan perangkat absensi alglavkan kedua
maju melakukarSashing dengan kartu karyawannya. Selisih waktu

rata-rat yang didapat diats 10 detik.

Berikut adalah tabel hasil pengelompokan data yaelgh
dikelompokkan dengan frekuensi absensi 10 detikryd@an yang
memiliki waktu absensi yang berdekatan dengan kaagalain ditandai
dengan kolom yang diwarnai abu-abu. Dari tabel Bita melihat selisih

waktu absensi karyawan.
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Berikut adalah tabel pengelompokan data absengawan berdasarkan waktu kedekatan absensi.

Tabd 4.3 Pengelompokan Absensi

Tanggal Nama K aryawan
K1 k2 K3 K 4 K5 K 6 K7 K8 K9 K10 | K11 | K12 | K13 | K14 K 15

1 mei 2010 | 6:54:14] 8:31:05| 8:11:24| 7:03:56 7:13:09| 7:06:25]| 8:36:10| 6:52:05 7:12:50| 8:27:22| 8:41:25
3 mei 2010 8:16:16| 7:33:21
4 mei 2010 \ 8:02:29] 7:59:15| 7:55:43 8:04:46| 7:58:34| 8:03:56/| 7:45:56] 7:41:01| 7:53:06
5 mei 2010 | 8:12:53| 7:29:33| 7:58:58| 8:10:20 7:55:55| 7:44:00| 8:07:40 8:00:05| 8:10:43
6 mei 2010 | 7:23:20| 7:48:30| 7:54:23| 7:51:23| 8:00:05| 7:50:37| 8:01:18| 7:58:24 87:50:0| 7:49:07| 7:10:29
7 mei 2010 | 7:46:24 | 8:06:16| 7:52:05| 8:00:32| 8:02:04| 7:56:12| 8:14:00| 8:18:00 | 7:55:54] 7:54:09| 7:56:34| 7:40:50| 7:51:35
8 mei 2010 | 7:21:12 | 6:22:27] 7:01:25] 8:15:33] 7:23:56/| 6:50:13| 7:04:00| 6:23:07] 8:41:31| 7:43:22| 7:55:09| 6:21:38| 7:58:21| 8:05:29| 7:00:46
10 mei 2010 | 8:05:45] 7:35:12] 8:01:43] 8:08:25] 8:08:12 8:07:30| 7:53:42] 8:04:00 7:13:56| 7:48:34] 7:38:08

11 mei 2010 7:58:45| 8:04:56| 7:54:49 \ 7:00:00| 7:39:23| 7:56:34

12 mei 2010 | 8:08:05| 7:51:00| 8:03:47 | 8:00:10| 7:41:35| 7:59:05| | 8:00:45 7:55:10| 7:51:51] 8:00:26| 7:49:01
14 mei 2010 | 7:58:57| 8:07:28| 8:01:36 7:33:19| 8:06:37| 8:03:57| 7:44:46
15 mei 2010 | 6:34:03 | 9:00:00| 7:32:23]| 8:09:02| 8:43:00| 8:03:50| 7:33:16| 8:22:57| 7:10:41| 8:05:06| 8:51:54| 6:45:00| 7:58:37| 7:06:00| 7:29:51
17 mei 2010 | 7:43:56 | 8:07:44 7:50:48| 7:53:05 7:46:21| 7:55:45| 7:51:15] 8:03:43| 7:53:54] 6:47:01| 7:41:51| 8:12:20| 7:38:26
18 mei 2010 | 8:01:05] 7:58:08| 8:03:28] | 7:15:03| 7:57:03] 8:05:27| 7:53:00] 8:07:52| 7:59:38| 7:59:19| 7:58:19] 8:08:46| 8:01:38
19 mei 2010 | 7:33:26 | 8:05:57 7:22:44] 7:54:11] 8:07:45] 7:51:46] 8:06:08 | 7:14:39| 7:52:23
20 mei 2010 | 7:43:27 | 8:10:09] 7:35:00] 8:04:12]| 8:01:00] 7:37:37| 7:54:21| 7:56:00 8:11:07| 7:58:55
21 mei 2010 | 7:52:28 | 8:02:12| 7:55:25] 8:07:05 | 7:32:19| 7:41:04| 8:00:00 | 8:04:15 8:00:45| 7:55:55
22 mei 2010 | 6:25:58 | 8:03:58| 8:54:24| 8:01:49| 7:47:34| 6:51:15] 7:25:18] 8:10:00]| 6:58:19| 6:51:36| 8:38:31] 6:34:25| 7:15:14| 8:06:49| 9:07:39
24 mei 2010 | 7:50:08 | 8:08:05| 7:51:15| 7:56:56| 7:45:28| 7:52:00| 7:54:37| 7:55:26| 7:33:17| 8:04:45| 7:57:38| 7:39:56| 7:51:35| 8:03:38

25 mei 2010 | 7:45:27 | 8:10:42| 7:50:00] 7:58:08| 7:58:38] 8:15:00] 7:40:09| 8:00:52

26 mei 2010 | 7:30:15 | 8:00:00| 8:00:26] 7:00:12| 8:08:18 7:45:34| 7:55:56
27 mei 2010 7:55:57]| 8:00:00 8:00:58| 7:55:10
29 mei 2010 7:50:56| 6:50:50 8:15:49| 7:00:15
31 mei 2010 7:55:05| 8:07:00| 7:59:43 7:47:59| 7:52:14 8:01:59| 7:57:17
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Sebelumnya data mentah absensi akan dubah mergaghnssatuan
transaksi yang disebut item (karyawan). Item inaraldikelompokkan dengan
item lainnya yang terbentuk dari waktu kedekataseabi karyawan. Item-item
yang sekelompok ini disebutemset. Data yang telah di ubah inilah yang

digunakan pada proses KDD selanjutnya.

Berikut ini adalah tabel hasil pengelompokan yaniigtdr dari tabel 4.3

Tabel 4.4 Data hasil pengelompokan

Tangg | KOO | 1o | Kelomook dern
01 Mei 2010 {k1,k12} 14 Mei 2010 {k1,k12}
01 Mei 2010 {k6,k11} 14 Mei 2010 {k2,k6}
03 Mei 2010 {k2,k7} 14 Mei 2010 {k9,k11}
03 Mei 2010 {k2,k8} 17 Mei 2010 {k3,k6}
03 Mei 2010 {k7,k8} 18 Mei 2010 {k1,k5}
03 Mei 2010 {k4,k10} 19 Mei 2010 {k3,k11}
04 Mei 2010 {k1,k12} 19 Mei 2010 {k4,k13}
04 Mei 2010 {k2,k6} 20 Mei 2010 {k6,k10}
04 Mei 2010 {k1,k14} 21 Mei 2010 {k5,k9}
04 Mei 2010 {k12,k14} 21 Mei 2010 {k5,k11}
05 Mei 2010 {k1,k12} 21 Mei 2010 {k9,k11}
05 Mei 2010 {k6,k14} 21 Mei 2010 {k12,k13}
05 Mei 2010 {k7,k13} 25 Mei 2010 {k13,k14}
06 Mei 2010 {k1,k12} 26 Mei 2010 {k6,k8}
06 Mei 2010 {k11,k14} 26 Mei 2010 {k10,k11}
7 Mei 2010 {k9,k12} 27 Mei 2010 {k1,k7}
10 Mei 2010 {k1,k12} 27 Mei 2010 {k1,k11}
10 Mei 2010 {k7.k15} 27 Mei 2010 {k7,k11}
11 Mei 2010 {k2,k6} 27 Mei 2010 {k2,k8}
11 Mei 2010 {k9,k15} 27 Mei 2010 {k3,k12}
11 Mei 2010 {k10,k11} 29 Mei 2010 {k1,k12}
12 Mei 2010 {k1,k12} 29 Mei 2010 {k2,k13}
12 Mei 2010 {k5,k10} 31 Mei 2010 {k1,k13}

Keterangan tabel:
b : Batas jarak frekuensi absensi yang dilakukaa drang karyawan secara

berdekatan.
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4.2.4 DataMining

Dua tahapan dalam penggalian frekuensi itemseandapencarian

kecurangan absensi karyawan, yaitu :
4.2.4.1 Tahap Pembangunan FP-TREE

Data absensi yang telah di ubah dalam bentuk dat@saksi akan
disimpan menggunakan struktur penyimpanan &&aree. Seperti penjelasan
sebelumnya, diberikan tabel data transaksi hasigglempokan dengan data
absensi yang memiliki selisih waktu absen kuramgXadetik.

Tabd 4.5 Data transaksi mentah dengan nilai beta 10 detik

Nomor | itemset Nomot itemset
1| {k1,k12} 24 | {k1,k12}
2 | {k6,k11} 25 | {k2,k6}
3 | {k2,k7} 26 | {k9,k11}
4 | {k2,k8} 27 | {k3,k6}
5 | {k7,k8} 28 | {k1,k5}
6 | {k4,k10} 29 | {k3,k11}
7 | {k1,k12} 30 | {k4,k13}
8 | {k2,k6} 31 | {k6,k10}
9 | {k1,k14} 32 | {k5,k9}
10 | {k12,k14} 33| {k5,k11}
11 | {k1,k12} 34 | {k9,k11}
12 | {k6,k14} 35 | {k12,k13}
13 | {k7,k13} 36 | {k13,k14}
14 | {k1,k12} 37 | {k6,k8}
15 | {k11,k14} 38 | {k10,k11}
16 | {k9,k12} 39 | {k1,k7}
17 | {k1,k12} 40 | {k1,k11}
18 | {k7,k15} 41 | {k7,k11}
19 | {k2,k6} 42 | {k2,k8}
20 | {k9,k15} 43 | {k3,k12}
21 | {k10,k11} 44 | {k1,k12}
22 | {k1,k12} 45 | {k2,k13}
23 | {k5,k10} 46 | {k1,k13}
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Frekuensi kemunculan tiap item (karyawan) darill@esigelompokan (Tabel 4.7)

data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Frekuensi kemunculan tiap karakter item

item frekuensi
k1 13
k2
k3
k4
k5
k6
k7
k8
k9
k10
k11
k12
k13
k14
k15

o0~ N W|N

[EEN
(=)

[EEN
N

N |O1|O)

Setelah dilakukan tahap pertama didapat karyawang memiliki
frekuensi di atasninimum support =2 adalah k1, k2, k3 , k4, k5, k6, k7, k8, k9,
k10, k11, k12, k13, k14, k15. Dalam kasus diatesekguhan berpengaruh dan
akan dimasukkan ke dalafP-Tree. Tabel berikut mendata kemunculan item

yangfrequent dalam setiap transaksi.
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Berikut adalah tabel data transaksi yang teldhtér dengarminimum support kemunculan karyawan

Tabd 4.7 DataTransaks min.support

TID Itemset
MS:2 MS:3 MS:4 MS:.5 MS:.6 MS:7 MS:8 MS:9-10 MS:11-12 MS:13

TID1 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12}
TID2 {k11,k6} {k11,k6} {k11,k6} {k11,k6} {k11,k6} {k11,k6} {k11,k6} {k11,k6} {k1,k12} {k1,k12}
TID3 {k2,k7} {k2,k7} {k2,k7} {k2,k7} {k2,k7} {k2,k7} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k14} {k1,k14}
TID4 {k2,k8} {k2,k8} {k2,k8} {k2,k8} {k2,k8} {k2,k8} {k1,k14} {k1,k14} {k12,k14} | {k1,k12}
TID5 {k10,k4} {k10,k4} {k10,k4} {k10,k4} {k7,k8} {k1,k12} {k6,k2} {k12,k14} | {k1,k12} {k1,k12}
TID6 {k7,k8} {k7,k8} {k7,k8} {k7,k8} {k1,k12} {k1,k14} {k12,k14} | {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12}
TID7 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k14} {k6,k2} {k1,k12} {k1,k12} {k12,k9} {k1,k12}
TID8 {k1,k14} {k1,k14} {k1,k14} {k1,k14} {k6,k2} {k12,k14} | {k6,k14} {k11,k14} | {k1,k12} {k1,k12}
TID9 {k6,k2} {k6,k2} {k6,k2} {k6,k2} {k12,k14} | {k1,k12} {k1,k12} {k12,k9} {k1,k12} {k1,k5}
TID10 {k12,k14} | {k12,k14} | {k12,k14} | {k12,k14} | {k1,k12} {k6,k14} {k11,k14} | {k1,k12} {k1,k12} {k1,k7}
TID11 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k6,k14} {k1,k12} {k12,k9} {k11,k10} | {k1,k5} {k1,k11}
TID12 {k6,k14} {k6,k14} {k6,k14} {k6,k14} {k7,k13} {k11,k14} | {k1,k12} {k1,k12} {k12,k13} | {k1,k12}
TID13 {k7,k13} {k7,k13} {k7,k13} {k7,k13} {k1,k12} {k12,k9} {k6,k2} {k1,k12} {k1,k7} {k1,k13}
TID14 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k11,k14} | {k1,k12} {k11,k10} | {k11,k9} {k1,k11}
TID15 {k11,k14} | {k11,k14} | {k11,k14} | {k11,k14} | {k12,k9} {k6,k2} {k1,k12} {k1,k5} {k12,k3}
TID16 {k12,k9} {k12,k9} {k12,k9} {k12,k9} {k1,k12} {k11,k10} | {k1,k12} {k11,k3} {k1,k12}
TID17 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k7,k15} {k1,k12} {k6,k2} {k11,k5} {k1,k13}
TID18 {k7 k15} {k7 k15} {k7 k15} {k7,k15} {k6,k2} {k1,k12} {k11,k9} {k11,k9}
TID19 {k6,k2} {k6,k2} {k6,k2} {k6,k2} {k11,k10} | {k6,k2} {k6,k3} {k12,k13}
TID20 {k9,k15} {k9,k15} {k9,k15} {k9,k15} {k1,k12} {k11,k9} {k1,k5} {k11,k10}
TID21 {k11,k10} | {k11,k10} | {k11,k10} |{k11,k10} | {k1,k12} {k6,k3} {k11,k3} {k1,k7}
TID22 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k6,k2} {k1,k5} {k6,k10} {k1,k11}
TID23 {k10,k5} {k10,k5} {k10,k5} {k10,k5} {k11,k9} {k11,k3} {k11,k5} {k12,k3}
TID24 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k6,k3} {k6,k10} {k11,k9} {k11,k7}
TID25 {k6,k2} {k6,k2} {k6,k2} {k6,k2} {k1,k5} {k11,k5} {k12,k13} | {k1,k12}
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Tabel 4.7 DataTransaksi min.support (L anjutan)

Itemset

TID MS:2 MS:3 MS:4 MS:5 MS:.6 MS.7 MS:8 MS:9-10 MS:11-12 MS:13
TID26 {k11,k9} {k11,k9} {k11,k9} {k11,k9} {k11,k3} {k11,k9} {k6,k8} {k1,k13}
TID27 {k6,k3} {k6,k3} {k6,k3} {k6,k3} {k13,k4} {k12,k13} | {k11,10}
TID28 {k1,k5} {k1,k5} {k1,k5} {k1,k5} {k6,k10} {k6,k8} {k1,k7}
TID29 {k11,k3} {k11,k3} {k11,k3} {k11,k3} {k11,k5} {k11,k10} | {k1,k11}
TID30 {k13,k4} {k13,k4} {k13,k4} {k13,k4} {k11,k9} {k1,k7} {k12,k3}
TID31 {k6,k10} {k6,k10} {k6,k10} {k6,k10} {k12,k13} | {k1,k11} {k11,k7}
TID32 {k9,k5} {k9,k5} {k9,k5} {k9,k5} {k13,k14} | {k2,k8} {k1,k12}
TID33 {k11,k5} {k11,k5} {k11,k5} {k11,k5} {k6,k8} {k12,k3} {k1,k13}
TID34 {k11,k9} {k11,k9} {k11,k9} {k11,k9} {k11,k10} | {k11,k7}
TID35 {k12,k13} | {k12,k13} | {k12,k13} | {k12,k13} | {k1,k7} {k1,k12}
TID36 {k13,k14} | {k13,k14} | {k13,k14} | {k13,k14} | {k1,k11} {k2,k13}
TID37 {k6,k8} {k6,k8} {k6,k8} {k6,k8} {k2,k8} {k1,k13}
TID38 {k11,k10} | {k11,k10} | {k11,k10} | {k11,k10} | {k12,k3}
TID39 {k1,k7} {k1,k7} {k1,k7} {k1,k7} {k11,k7}
TID40 {k1,k11} {k1,k11} {k1,k11} {k1,k11} {k1,k12}
TID41 {k2,k8} {k2,k8} {k2,k8} {k2,k8} {k2,k13}
TID42 {k12,k3} {k12,k3} {k12,k3} {k12,k3} {k1,k13}
TID43 {k11,k7} {k11,k7} {k11,k7} {k11,k7}
TID44 {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12} {k1,k12}
TID45 {k2,k13} {k2,k13} {k2,k13} {k2,k13}
TID46 {k1,k13} {k1,k13} {k1,k13} {k1,k13}

Keterangan Tabel :

TID
MS

[temset

: Transaksi id (Nomor transaksi)

: Frekuensi kemunculan karyawan dengan karyasag sama maupun yang berbeda

: Hasil pengelompokan karyawan berdasdvkaryang ditentukan.
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FP-Tree yang merepresentasikan data transaksi pada tabefl@dngan minimum

support kemunculan karyawan 2 kali dibentuk derggan sebagai berikut:

1. Kumpulan data dipindai pertama kali untuk menemukaekuens
kemunculan dari setiap karyawan. karyawan yangk tidequent dibuang,
sedangkan karyawan yang memenuhi batas frekuemsirk@ilandimasukkan
dan disusun dengan urutan menurun, seperti yafipatepada tabel 4.9.

berikut hasil pembacan transaksi dengan min sugport

2. Selanjutnya, yaitu pembacaan TID pertama {K1,K1R&hra membuat simpul
K1 dan K12, sehingga terbentuk lintasan transaksi-NK1—K12. Support

count dari setiap simpul bernilai awal 1

3. Setelah pembacaan transaksi kedua {k11,k6} terkelmtasan kedua yaitu
Null-K11—K®6. Support count masing-masingount juga bernilai awall.

4. Pembacaan transaksi ketiga {k2,k7} terbentuk liatasketiga vyaitu

Null-K2—K7. Support count masing-masingount juga bernilai awall.

5. Pembacaan transaksi keempat {k2,k8} mempilefix transaksi yang sama
dengan transaksi ketiga, yaitu k2, maka lintasanstiksi lintasan transaksi
keempat dapat ditimpakan di k2, dan selanjutnya Ino@mlintasan yang baru

sesuai transaksi keempat.

6. Proses pembacaan transaksi kelima dan keenam hsanpér dengan transaksi
pertama dan kedua dengan membuat lintasan yang dieatenakaprefix

lintasan berbeda dengan lintasan yang telah ada.

7. Pembacaan TID ketujuh {K1,K12} memiliki lintasan nga sama dengan
transaksi yang pertama NwK1—K12. Support count dari setiap simpul
bertambah dengan rnilai 2

8. Proses pembacaan TID kedelapan sama dengan presks tpansaksi

keempat.

9. Proses pembacaan TID kesepuluh {k12,k14}, terbenhmkasan baru
walaupun k12 ada pada transaksi pertama, namun&karefix transaksinya
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tidak sama, maka transaksi kesepuluh tidak biasgtkan pada transaksi

pertama.

10.Proses ini dilanjutkan samp&P-Tree berhasil dibangun berdasarkan tabel

data transaksi yang diberikan.

Representasi untuk transaksi dengemnimum support selanjutnya
memiliki tahapan yang sama dengan representasiadem¢ai minimum support

dua yang telah dipaparkan diatas (Tabel 4.7).

Tabel dibawah ini memberikan ilustrasi mengenai lpamukanFP-Tree
setelah pembacaan TID1 hasil representasi padardataksi dengan minimum

support dua.

Tabe 4.8 Hasll pembangunan FP-Tree
TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree

NULL

TID1 | {k1,k12}

NULL

TID2 | {k11,k6}

NULL

TID3 | {k2,k7}

NULL

TID4A | {k2,k8}
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (Lanjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
TID5 | {k10,k4}
NULL
TID6 | {k7.,k8}
NULL
TID7 | {k1,k12}
NULL
TID8 | {k1,k14}
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Tabel 4.8 Hasl|

pembangunan FP-Tree (L anjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
TID9 | {k6,k2}
NULL
TID10 | {k12,k14}
NULL
TID11 | {k1,k12}
NULL
TID12 | {k6,k14}
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Tabel 4.8 Hasll

embangunan FP-Tree (Lanjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
TID13 | {k7,k13}
NULL
TID14 | {k1,k12}
NULL
TID15 | {k11,k14}
NULL
TID16 | {k12,k9}
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (Lanjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
TID17 | {k1,k12}
NULL
TID18 | {k7,k15}
NULL
TID19 | {k6,k2}
NULL
TID20 | {k9,k15}
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (L anjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
TID21 | {k11,k10}
NULL
TID22 | {k1,k12}
NULL
TID23 | {k10,k5}
NULL
TID24 | {k1,k12}
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (L anjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
TID25 {k6,k2}
NULL
K4:1 K10:2 .
O Q
TID26 {k11,k9}
NULL
. K4:1 K10:2 . K9;1 |
K15:1
. Ka:1 1:8 12
TID27 {k6,k3} ‘ 14:1 ‘ Ki1a coin 6 ‘ Ko-1
, . 12:7 14-1 ‘ KT7: . 3:14:1
K6:1 ‘ K13:1 7.
‘ KoY kio: =~ ‘ ‘ 14:1 423
K15:1 K1 .
(S
Kg:“ K15:1
TID28 {k1,k5} . 3:14:1
74
‘ 1401 23
K8:1 .
(S
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (Lanjutan)

TID

ltemset

Hasil pembentukan FP-Tree

NULL

. Ka:1 K10:2 .

. K9:1 ’
‘ K5:1

K151 ‘
K12:

6:5 . Ke:1 .

f14:1 K19 K11:5 K22
TID29 | {k11k3} -» () () e
K127 1411 ‘ 3.1 .
5:1 r _ '
O oy
K2:3
| 14:1
‘ KoV k1o ‘
. K8:1 .
NULL
. Ka:1 '
‘ 102
K511 K9:1
Ka:1 K13' K151 '
K12:
K14:1 K1 K115 o 65 . Ko:1
TID30 | {k13,k4} . s ' K14:1
K127 1411 . K3:1 ‘
5:1
. K6:1 K3:1 K13:1
K23
1411
K9 K10:1, ’ .
‘ 15: K8:1 .
K8:1 ‘ .
NULL
. Ka:1 .
@
K5:1
K1 K13'
. 141 K19 K11:5
TID31 | {k6,k10} O er
K127 141 f '
5:1 .r
. K6:1 K3:1 K131
. KoY K101 .
15:1
. K8:1
NULL
. Ka:1
. 10:2
K5:1
Ka:1 K13'
‘ K14:1 K1:9 K15
TID32 | {k9,k5} N
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (L anjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree

NULL
. Ka:1
. 102 K15:1
K5:1 K92 .

K“ . G .
. K14:1 K1 6:6 . Ko:1 .
TID33 | {k11,k5}

< K14:6
. 3 . K14:1
K127 141 . 1 .
N -
. K6:1 K3:1 K13:1
4 e
K9: Kg:1 . . 14'1 K2:3
O, 0%~ 0L
K10:1 K81

K2:2

NULL
‘I' K4:1
. 102 K15:1
K5:1 KQ&Z‘I'

K4:1 "I'

. K14:1 K1;9 K11:7
TID34 | {k11,k9} &) wi O)

K12:7
O 5.0

NULL
. K1 .

‘ K14:1 K1;9 K117
TID35 | {k12,k13} N wi () w3

NULL
. Ka:1 .
10:2
K5:1 K&Z‘l'

TID36 | {k13k14}
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (L anjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
TID37 | {k6,k8}

TID38 | {k11,k10}

TID39 | {k1,k7}
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (Lanjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree

NULL

) @
102
' K51 ' K92 K151 ‘
' Ké : - .

. K41 . ™ '
K14:1 1 67

K118 K22
K141

TID40 | {k1,k11} 111 K7:3 31
‘ K127 / ‘ 141 \ '
' , , K71

K9:2

' K11:8 K2:3 :

TID41 {k2,k8} 111 . K73 .

' 127 / ' ad ‘
) 71 \

' K6:1 K3:1 K131
\K5:1
K9 kg1
15:1 K8:2
102 K8:4 . .
NULL

TID42 | {k12,k3} 114 ' ‘ K7:3 ‘
‘ 12:7 1‘”
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Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (Lanjutan)

TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree
NULL
. Ka:A .
‘ . 102
TID43 | {k11k7}
' K15:1 '
Ko:2
‘ K5:1
K91
6 \O
TID44 | {k1,k12} Kias K31
7:1 \’
4. ' 4:11 K23
K9:2 /K102 : K:1 ‘
NULL
' Kt ‘
102
' K5 . K92 Kis: .
‘ a1 K131 o '
‘ K141 :
Ki4:1 1.
K11:9
TID45 | {k2,k13}

111
K51

l 141 ’ K7

K6:1 K3:1 : :
0 00 0
15:1 K13:1
Ko:2 /k10: K8:1 ‘

IvV-27




Tabel 4.8 Hasil pembangunan FP-Tree (Lanjutan)
TID | Itemset Hasil pembentukan FP-Tree

NULL
Q.. @
‘ 102
K5:1

. Ké:1 K131
' K14:1
. K14:1

K92 I K15:1 ‘

K5:1 '
24 Ko .
57 ' K13;

K2:4
’ K14:1 K31
AN’ OO0
. 71 \\.

P Kang

TID46 | {k1,k13)} 0= & w () w3
12:8 :
(Y 4 ¢
' K61 _KT: K3:1
Ks:1 '
2000
. K92 /K102 '

Hasil ilustrasi pembangunafP-Tree untuk keseluruhan transaksi dapat dilihat
pada lampiran A.

4.2.4.2 Penerapan algoritma FP-Growth

Setelah tahap pembangunBR-Tree dari sekumpulan data transaksi,
akan diterapkan algoritm&P-Growth untuk mencarifrequent itemset yang
signifikan. AlgoritmaFP-Growth dibagi menjadi tiga langkah utama, yaitu :

1. Tahap PembangkitaZonditional Pattern Base

Conditional Pattern Base merupakan sulatabase yang berisiprefix path
(lintasan prefix) darsuffix pattern (pola akhiran). Pembangkitasonditional
pattern base didapatkan melaluFP-Tree yang telah dibangun sebelumnya.
Algoritma FP-Growth menemukan frequent itemset yang berakhisaffix
menggunakan metod#vide and conquere untuk memecah problem menjadi

subproblem yang lebih kecil.

Jika kita ingin menemukan semua frekuensi itemseigyberakhiran
item k, hal yang pertama dilakukan adalah pembamgktonditional pattern
base pada subatabase yang berisikan prefix path (himpunan item terurut

yang mengawali k-itemsets), dasuffix pattern (k-itemsets). Menghitung
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support count dati k-itemset, jika memenuhi maka item k termaBeguent.
Karena item Krequent , maka perlu di pecah ke subproblem selanjutnyta ya
menemukan item k yanfyequent dengan penggabungan item lainnya. Dari
pemecahan problem yang ada, maka ditemukan himputeamset yang

berakhiran k.

Dalam langkah ini akan dicari karyawan yang muitt@damaan dengan
menghitung nilasupport count dari itemset. Dalam hal ini nilaupport count
dengarmminimum support dengamilai dua yang di didapat dar pemecahan tabel

(tabel 4.8) setelah pembacaan transaksi yanghierak
Itemset yang muncul bersamaan :

Tabel 4.9 Itemset yang memenuhi minimum support count

Nomor | Itemset
1 {k1,k12}
2 {k1,k12}
3 {k1,k12}
4 {k1,k12}
5 {k1,k12}
6 {k1,k12}
7 {k1,k12}
8 {k1,k12}
9 {k11,k9}
10 {k11,k9}
11 {k11,k10}
12 {k11,k10}
13 {k2,k8}
14 {k2,k8}
15 {k6,k3}
16 {k6,k3}
17 {k6,k3}

Berikut adalah ilustrasi dari hasil pencarian itetngang muncul bersamaan yang
didapat dari pemecah&iP-Tree yang telah dibangun sebelumnya
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NULL

Gambar 4.1 Lintasan yang mengandung itemset yang ber samaan
2. Tahap Pembangkita@onditional FP-Tree

Pada tahap insupport count dari setiap item pada setiapnditional pattern
base dijumlahkan, lalu setiap item yang memiliki jumlalpport count lebih
besar sama dengaminimum support count ¢ akan dibangkitkan dengan
conditional FP-Tree. Sehingga didapat condition@P-Tree yang terdiri dari
empat buah lintasan (Gambar 4.1 ), dimana 2 diamyar memiliki prefix
transaksi yang sama. Lintasan itu diantaranya {4k {k2,k6},
{k2,k8},{k9,k11} dan {k10,k11}.

Menghitungsupport count pada setiap lintasan (Gambar 4.1 ) :

1. Lintasan {k1,k12},suffix (pola akhir) pada lintasan ini yaitu k12 dengan
nilai support count 8. Sehinggarefix dari k1 memiliki nilaisupport count
8 dan selebihnya dapat dibuang.
K12: 8 menggambarkan bahwa gudétern k1-k12 sebanyak 8 kali

2. Selanjutnya lintasan {k11,k9} dan {k11,k10}, lintas ini memiliki prefix
trasnsaksi yang sama yaitu k11. Sehingga sugport count dari k11 di
dapat dari penjumlahan nilaupport count suffix (pola akhir) pada dua
lintasan yang terbentuk setelahnya yaitu k9 dan &1iport count dari k9
bernilai 2 dan k10 bernilai 2, jadi jumlapport count dari k2 bernilai4
dan selebinya dapat dibuang.
K9: 2 menggambarkan bahwa guhdtern k11-k9 sebanyak 2 kali, dan
K10: 2 menggambarkan bahwa guétern k11-k10sebanyak 2 kali
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3. Lintasan {k2,k8}, lintasan ini merupakan lintasamggal nilaiprefix dan

suffix pada lintasan ini bernilai sama.

K8:2 menggambarkan bahwa gudtern k2-k8 sebanyak 2 kali

4. Lintasan {k6,k2}, lintasan ini merupakan lintasamggal nilaiprefix dan

suffix pada lintasan ini bernilai sama.

K2:3 menggambarkan bahwa ada pattern k6-k2 sebahiak.

Berikut adalah ilustrasi dari hasil perhitunganangupport count pada setiap

itemset.

NULL

Gambar 4.2 Lintasan itemset yang mengandung support count yang sama

3. Tahap Pencaridnequent itemset

Dikarenakan ConditiondtP-Tree merupakan lintasan tunggargle path),
maka didapatkarfrequent itemset dengan melakukan kombinasi itemset

untuk setiapconditional FP-Tree. Jika bukan lintasan tunggal dilakukan

pembangkitari-P-Tree secara rekursif.

Hasil dari perhitungan algoritnfaP-Growth denganminimum support count

dua yang didapat dari tahapan sebelumnya:

Tabel 4.10 Nilai support count masing-masing itemset

rule Support count
k1->k12 8
K11-> k9 2
K11-> k10 2
K2->k8 2
K6->k2 3
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Jadi transaksi {k1,k12}, {k11,k9}, {k11,k10}, {k28} dan {K6,k2} memenuhi

minimum support yang telah ditentukan.
Transaksi dengaminimum support count 3 hingga 8 (lampiran B)
4.25 Interpretation / Evaluation

Penerjemahan pola-pola yang dihasilkan data mining. Pola informasi
yang dihasilkan dari prosedata mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang

mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan.

Dari hasil pencarian frekuensi kemunculan karyadapat disimpulkan,
ada lima lintasan yang memenuminimum support yaitu lintasan {k1,k12},
lintasan {k11,k9},{k11,k10}, lintasan {k2,k8} datintasan {k6,k2} . Lintasan
{k1,k12} memiliki jumlah frekuensi kemunculan selyak 8 kali, {k11,k9}
memiliki jumlah frekuensi kemunculan sebanyak 2i,kft11,k10} memiliki
jumlah frekuensi kemunculan sebanyak 2 kali, {k2 k&miliki jumlah frekuensi
kemunculan sebanyak 2 kali, {k2,k8 memiliki jumlghekuensi kemunculan
sebanyak 3 kali. Karyawan dengan inisial k1 dan kf#th sering melakukan
absensi secara berdekatan dibandingkan karyawamnyé&i sehingga
memungkinkan karyawan dengan inisial kldengan kElakakan melakukan

absensi secara berbarengan dan memnugkinkan matakekitipan absensi.

4.3 Perancangan Sistem

Sistem yang akan dirancang yaitu perancangan basis struktur menu
daninterface. Dari proses data masukan hingga menghasilkankeaiaran akan
digambarkan melalui Flowchart sistem, Diagram le&mata Context Diagram
(DCD), Diagram Aliran Dat&ata Flow Diagram (DFD), Kamus Dat&®ata
Dictionary (DD), danentity relationship diagram (ERD).

Selanjutnya, untuk mempermudah penggunaan sistein pgeancang
suatu antar mukalrerface). Hal-hal yang perlu dirancang dalam antarmuka

sistem ini adalah rancangaput dan rancangaautputnya.
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4.3.1 Flowchart Sistem

Proses-proses yang terjadi pada sitem deteksi &egan absensi bisa

digambarkan dengan menggunakawchart dibawah ini

User

SIDETEK

login

— pakah login vali

ya
|

Input data
pengguna
Input data
karyawan
Input data
absensi
Input data

proses
deteksi

Input data
laporan

—>| Pengelolaan data Login

}—»( Data login O

Pengelolaan data
karyawan

—|

Data

— iy

karyawan
|

Pengelolaan data
absensi

=

v
Proses
pengelompokan data

Data
kelompok

v v

Fekuensi kemunculan

item saat
r pengelompokan

tidak
ltem frekuent?

Data
frekuensi

Y s

Proses Transaksi
data

temset frekuent?

Ya

tidak

<

Data Fptree .

v v

| Pengelolaan data AR

Data
fpgrowth

v
Lapora kecurangan
absen

v

Informasi kecurangan
absensi

A
selesai

Gambar 4.3 Flowchart Sistem
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4.3.2 Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkannsisecara garis

besar dari aplikasi dataining. Seperti gambar yang dibawah ini :

dt_login
dt_karyawan
dt_absensi
dt_kelompok
dt_frekuensi
Dt_fptree
dt_fpgrowth
dt_laporan
User _ _
info_login
4 info_karyawan
info_absensi
info_kelompok

info_frekuensi
Info_fptree
Info_fpgrowth
info_laporan

Gambar 4.4 Contect Diagram
Entitas yang berinteraksi dengan sistem adadahmemiliki peran antara lain:
a. Memasukkan data karyawan
b. Memasukkan data absensi

c. Proses pengelompokan data, dengan menentukan rbataddu kedekatan
absensi antar karyawan dan menentukan batas taslggensi yang akan di
uji.

d. Setelah proses pengelompokan data selesai, makadie@tahui frekuensi

kemunculan sebuah item dari hasil pengelompokan.

e. Menyimpan data absensi yang telah di kelompokkangale struktur
penyimpanan datBP-Tree dan Menenetapkaminimum support kemunculan

absensi karyawan yang melakukan absen secara laensam

—

Memasukkan datassociation rule dengan penerapan algoritfaR-Growth.

g. Mendapatkan informasi data karyawan yang mungkifaka&an kecurangan
absensi.
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4.3.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggunakan suatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yang ake&mbangkan secara logika
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana detsebut mengalir, atau

lingkungan fisik dimana data tersebut tersimpan.

dt_pengguna

info_pengguna

~ dtkaryawan____

info_karyawan—————————

dt absensi

User

«——info_absensi

dt_kelompok
dt_frekuensi_item
~ dt_Fptree 4.
dt_fpgrowth Deteksi
info_kelompok ecuranga

~info_frekuensi_item
Info_Fptree
Info_fpgrowth

5.
Laporan
Kecuranga

dt_pengguna

—_—
Login
<+—info_pengguna—————
dt_karyawan——»
) Karyawan
—info_karyawan—|— —
P
<« info_karyawan
dt_absensi — .
iy ) Absensi
—info_absensi-————
info_absensi ’
info_karyawan——
dt_kelompok
kelompok
info_kelompok———
dt_frekuensi_item——»
. o Frekuensi
«——info_frekuensi_item
dt Fp-ree
Fptree
Info_Fptree
dt_fpgrowth————p
Fpgrowth

Info_fpgrowth—|

Info_fpgrowth

Gambar 45DFD Leve 1
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Tabel 4.11 ProsesDFD Level 1 SIDETEK

Nama Deskripsi

Login Berisi data-data pengguna system
Karyawan Berisi data-data karyawan
Absensi Berisi data absensi karyawan

Deteksi Kecurangan

kecurangan karyawan dalam absensi

Laporan Kecurangan

Tabel 4.12 Aliran Data DFD Level 1 SIDETEK

Nama

Deskripsi

dt_pengguna

Data Pengguna

dt_karyawan

Data Karyawan

dt_absensi

Data absensi karyawan

dt_kelompok

Data item yang telah dikelompokkan

dt_frekuensi

Data frekuensi kemunculan item

dt FPTree Data struktur penyimpanan d&BTree
dt FPGrowth DataAssociation rule kecurangan absensi
Dt_laporan Data laporan kecurangan absensi

info_pengguna

Informasi mengenai data pengguna

info_karyawan

Informasi mengenai data karyawan

info _absensi

Informasi mengenai data absensi

info _kelompok

Informasi mengenai data itemset

info _ frekuensi

Informasi frekuensi kemunculamrite
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Tabel 4.12 Aliran Data DFD Level 1 SIDETEK (Lanjutan)

Nama

Deskrips

Info_FPTree

Informasi fasil penyimpanan da&&®Tree

info _FPGrowth

Informasi  mengenai Association rule

kecurangan absensi

Info_laporan

Informasi laoran kecurangan absensi

4331 DFDLeve 2Prosesl1Login

Berikut adalah gambar DFD Level 2 Proses 1 Login

user

le—

—————Info_pengguna

dt_pengguna

dt_pengguna

Info_pengguna——

1.3
—dt_penggun ubah dt_pengguna
Info_pengguna Password “

dt_pengguna

1.1
Tambah

Info_pengguna—————,

dt_pengguna____

Login
4————Info_pengguna————

4

Info_penggunga———————

Gambar 4.6 DFD Level 2 Proses1 Login

Tabel 4.13 ProsesDFD Level 2 Proses1 Login

Nama

Deskripsi

tambah pengguna

Berisi proses untuk penambahan

pengguna

Hapus pengguna

Berisi proses untuk menghapus datgpna

Ubah pengguna

Berisi proses untuk mengubah dagggpea
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Tabel 4.14 Aliran DFD Level 2Proses1 Login

Nama

Deskripsi

Dt_ pengguna

Perubahan data pengguna yang
mengalami penambahan, pengubahan

penghapusan

telah

dan

Info_ pengguna

Informasi perubahan data penggumnag
telah mengalami penambahan, penguba

dan penghapusan

ya
\han

4.3.3.2 DFD Level 2 Proses2 Karyawan

Berikut adalah gambar DFD Level 2 Proses 2 Karyawan

dt_Karvawan
info_Karyawal

User — —dt_Karyawan-

l«—info_Karyawan————

2.1
Tambah
Karyawan

— P dt_Karyawan————»

-info_Karyawan— —

¢ —info_Karyawan———
dt_Karyawan

Gambar 4.7 DFD Level 2 Proses 2 Karyawan

Tabel 4.15 Proses DFD Level 2 Proses 2 Karyawan

Nama

Deskripsi

tambah karyawan

Berisi proses untuk penambahan

karyawan

data

Hapus karyawan

Berisi proses untuk menghapus dayawkan

Ubah karyawan

Berisi proses untuk mengubah daiaken
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Tabel 4.16 Aliran DFD Level 2 Proses 2 Karyawan

Nama Deskripsi

Dt karyawan Perubahan data karyawan vyang telah
mengalami penambahan, pengubahan |dan
penghapusan

Info__ karyawan

Informasi perubahan data karyawamgy
telah mengalami penambahan, penguba

dan penghapusan

a

\han

4.3.3.3 DFD Leve 2 Proses Absensi

Berikut adalah gambar DFD Level 2 Proses 3 Absensi

User

«——info_absensi——

——dt_absensi

Gambar 4.8

33
Ubah |Je———
info_absensi Absensi

dt_absensi—— » 31 dt_absensi
info_absens| Tambah |« —info absensi
Absensi /4 —info_Karyawan——|— j
info_Karyawan——————  karyawan
A 32 ¥
— dt_absensi - by : dt_absensi——»

Hapus
Absensi

— -info_absensi—

info_Karyawan

info_absensi
dt_absensi

DFD Leve 2 Proses 3 Absens

Tabel 4.17 Proses DFD Leve 2 Proses 3 absensi

Nama

Deskripsi

Tambah absensi

Berisi proses untuk penambaharabse¢asi

Hapus absensi

Berisi proses untuk penghapusamms¢asi

Ubah absensi

Berisi proses untuk pengubahan ds¢msib
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Tabd 4.18 Aliran DFD L eve 2 Proses 3 absens

Nama Deskripsi

Dt absensi Perubahan data absensi yang telah faemg
penambahan, pengubahan dan penghapus

Info_ absensi Informasi perubahan data absensi {elab

mengalami penambahan, pengubahan

penghapusan

Info_karyawan

Informasi data karyawan yang dibuarh

dalam pengelolaan data absensi

ja

an

dan

4.3.3.4 DFD Level 2 Proses4 Deteks Kecurangan

Berikut adalah gambar DFD Level 2 Proses 4 Detéksurangan absensi

karyawan
info_absensi——————
absensi
data_itemset 4.1 data_itemset B
Kelompok ———— kelompok
info_itemset data info_jtemset—— " -
info_Karyawan v —
karyawan
. 4.2 info_kelompok——
dt_freq_itemse Frekl._]ensi dt freq_item Frokuons
[ —info_freq_itemset e info_freq_item———~ R
viv
User info_itemset
A4 info_Karyawan———
info_freq_item
4.3 -
————dt_Fptre dt Fptree———
=P Data P o —— Fptree
Info_Fptree Transaksi Info_Fptree -
Info_Fptree
4.4 info_Karyawan___ | -
dt_fogrowt Pencarian dt_fpgrowth p "
itemset info_fogrowth— TPQIOW

Frequent

Gambar 4.9 DFD Level 2 proses4 Kecurangan Absensi
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Tabel 4.19 Proses DFD Level 2 Proses4 Deteks kecurangan absensi

Nama

Deskripsi

Kelompok data

Berisi proses pengelompakan item jade

itemset

-

Frekuensi item

Berisi proses frekuensi kemunculam isaat

terjadinya pengelompokan data

Data transaksi

Berisi proses kelompok data yanght
diubah menjadi transaksi data sesuai der

nilai minimum support yang ditentukan

el

gan

Pencarian frekuensi itemset

Berisi proses trans#ddtsi dengan frekuen

kemunculaan data secara bersamaan

Tabel 4.20 Proses DFD Level 2 Proses 4 Deteksi Kecurangan

Nama

Deskripsi

dt_kelompok

Data itemset

dt_frekuensi

Data frekuensi kemunculan item

dt FP-Tree

Data transaksi dalam struktaP-Tree

dt_AR

Data kecurangan absensi

info _kelompok

Informasi itemset

info _karyawan

Informasi mengenai karyawan

info _absensi

Informasi mengenai absensi

info _frekuensi

Informasi frekuensi kemunculan item

info _FP-Tree

Informasi transaksi dalam struktalP-Tree

info AR

Informasi kecurangan absensi
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4.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD)
Gambar 5.14 adalah gambar ERD
kecurangan abensi (SIDETEK)

Tempat_lahir

@.

dari sistem

tanggal

informadestieksi

kelompok

Id_group

tanggal

Gambar 4.10 ERD SIDETEK

Tabd 4.21 Keterangan Entitas pada ERD

No | Nama Deskripsi Atribut Primary key
1. | karyawan | Menyimpan data karyawan - NIK NIK
- nama
- Tempat lahir
- tgl_lahir
- alamat
2. | Absensi Menyimpan data absensi - id_absen No_absen
- NIK
- tanggal
- jam
3. | Kelompok | Menyimpan data itemset tanggal
- kelompok
4 | Frekuensi | Menyimpan data frekuensi | - NIK
kemunculan karyawan - jml
5. | FPTree Menyimpan data itemset yang - Levell
frequent _ Level 2
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- Tanggal
6. | FPGrowth | Rule kecurangan Absensi Namal
- Nama2
- Tanggal
- id_group
7. |login Data login -username | username
- password
4.3.5 Perancangan Tabel Basis Data
4.3.5.1 Rancangan Tabel Data L ogin
Tabel berikut ini menjelaskan tabel login
Nama - login
Deskripsi : Berisi data pengguna
Primary key :username
Tabel 4.22 Basis Data login
Nama Field | typedan length | Deskripsi Null Default
username varchar(30) Nama pengguna Yes -
password varchar(30) Password pengguana Yes -

4.3.5.2 Rancangan Tabel Data karyawan

Tabel berikut ini menjelaskan tabel karyawan

Nama

Deskripsi

. karyawan

Primary key : NIK

: Berisi data karyawan
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Tabel 4.23 Basis Data karyawan

Nama Field | typedan length | Deskripsi Null Default
NIK varchar(10) Nomor induk karyawan  Yes -
nama varchar(30) Nama karyawan Yes -
Tempat_lahir| varchar(30) Alamat karyawan Yes -
Tgl_lahir Date No telepon karyawan Yes -
Alamat varchar(50) Alamat KAryawan Yes -
4.3.5.3 Rancangan Tabel Data Absens
Tabel berikut ini menjelaskan tabel absensi
Nama : absensi
Deskripsi : Berisi data absensi karyawan
Primary key :1d_absen
Tabel 4.24 Basis Data Absensi
Nama Field | Typedan Length | Deskripsi Null | Default
Id_absen int(4) Nomor absensi karyawan  Np -
NIK varchar(10) Nomor induk karyawan No -
tanggal Date Tanggal absensi karyawan Yes -
jam Time Waktu absensi karyawan Yegs -

4.3.5.4 Rancangan Tabel Kelompok

Tabel berikut ini menjelaskan tabel pengelompokan

Nama

Deskripsi

: Kelompok

Primarykey : -

: Berisi data itemset
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Tabe 4.25 Basis Data kelompok

Nama Field | Typedan Length | Deskripsi Null | Default
kelompok varchar(10) Nomor absensi karyawan Yes -
tanggal Date Tanggal absensi Yes -

4.3.5.5 Rancangan Tabel Frekuens
Tabel berikut ini menjelaskan frkuensi kemunculdaemi dari hasil

pengelompokan.
Nama : Frekuensi

Deskripsi . Berisi data Frekuensi kemunculan kaeya saat proses

pengelompokan data

Primarykey : -
Tabel 4.26 Basisdata frekuensi item
Nama Field| Type dan Length Deskripsi Null Default
NIK char(10) Nomor induk karyawan| Yes -
Jml tinyint(3) Jumlah Frekuensi Yes -

kemunculan karyawan

saat pengelompokan

4.3.5.6 Rancangan Tabel FP-Tree
Tabel berikut ini menjelaskan tald&PTree

Nama FPTree
Deskripsi : Berisi data Itemset Frequent
Primarykey : -
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Tabd 4.27 Basisdata FP-Tree

Nama Field

Type dan Lengt

h Deskripsi

Null Defa

tanggal

date

Tanggal absensi

Yes -

Levell

char(5)

Tree

Lintasan pertari#®-

Yes -

Level2

char(b)

Lintasan keddP-Tree

Yes -

4.3.5.7 Rancangan Tabel FPGrowth

Tabel berikut ini menjelaskan tald&PGrowth

Nama

Deskripsi

FPGrowth

Primarykey : -

Tabd 4.28 Basis Data FP-Growth

: prediksi kecurangan absensi karyawan

ult

Nama Field

Type dan Length

Deskripsi

Null

Default

namal

varchar(30)

Nama Karyawan

Yes

nama2

varchar(10)

Nama Karyawan

Yes

tanggal

Date

Tanggal absensi

Yes

id_group

Int(2)

Nomor group

Yes

4.4

Perancangan Subsistem Dialog

Merancang subsistem dialog berupa tampilan mengnsis/ang user

friendly sehinggauser paham dalam menggunakan atau memilih menu-menu

pilihan yang terdapat pada sistem.
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441 Struktur Menu

Berikut ini merupakan gambar struktur menu SPK fieam karyawan
terbaik. Menu system terdiri dari enam menu daijapetnenu memiliki sub-sub

menu.

DETEKSI KECURANGAN ABSENSI

i i | | )

Laporan Kecurangan
Absensi

Data karyawan Data Absensi Deteksi Kecurangan Absensi Data login

Gambar 4.11 Struktur menu Deteksi Kecurangan Absensi

4.4.2 User Interface (Perancangan Antar Muka Sistem)
Perancangan antar muka sistem bertujuan untuk raeriggykan sistem yang
akan dibuat. Menu utama dari aplikasi ini berisinon@ccount, data master,
penilaian, F-AHP, dan laporan keputusan. Pada meéama ini juga berisi
informasi tentang tujuan dari pembuatan sistemlzyaimana cara penggunaan
sistem.
4.4.2.1 Rancangan Menu Login

Berikut ini adalah tampilan dari rancangan menu -bogdari sistem

deteksi kecurangan absensi ( SIDETEK) .
Login

Absensi Karyawan

Login !
Isi username dan Password untuk masuk ke sistem
Username Enter Text
Password Enter Text

Gambar 4.12 RancanganMenu Login
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4.4.2.2 Rancangan Menu Utama

Rancangan menu utama digunakan untuk menampilkawi-menu yang
ada dalam sistem deteksi kecurangan absensi (SIRETalam menu utama ini
terdapat tiga menu menu yaitu menu data karyadata, absensi, menu deteksi
kecurangan abseinsi karyawan dan menu laporandegan absensi.

Tampilan berikut ini adalah rancangan tampilan maama

APLIKASI DETEKSI KECURANGAN ABSENSI
KARYAWAN MENGGUNAKAN DATAMINING
ASSOCIATION RULE

[ DATA KARYAWAN ]

[ DATA ABSENSI ]

[ DETEKSI KECURANGAN ABSENSI ]

[ LAPORAN KECURANGAN ABSENSI ]

Data Login

Gambar 4.13 RancanganMenu Utama

4.4.2.3 Rancangan Form DataLogin

Rancangan dari form data login untuk data penggistam terlihat pada

interface berikut ini:
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Username | Enter Text |

Password | Enter Text |

Simpan ][ Ubah ][ Hapus ][ Keluar ]

Username

Gambar 4.14 Rancangan Form Data L ogin

4.4.2.4 Rancangan Form Karyawan
Rancangan dari form karyawan untuk data karyawahhaé pada

rancangan tampilan berikut ini:

Form Karyawan g@g}
Data Karyawan List Data Karyawan
NIK | Enter Text | Enter Text | Enter Text | Enter Text | Enter Text
Nama Karyawan | Enter Text |
Tempat Lahir | Enter Text |
Tanggal Lahir | Enter Text v|
Alamat | Enter Text |

Gambar 4.15 Rancangan Form Karyawan
4.4.2.5 Rancangan Form Absensi Karyawan

Rancangan dari form absensi untuk data absensawary terlihat pada

tampilan berikut ini:
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Form Absensi'Karyawan

Data Absensi

EEX

List Data Absensi Karyawan

| Enter Text | Enter Text | Enter Text | Enter Text

ID Absen ‘ Enter Text
Nama Karyawan ‘ Enter Text
Tanggal Absen ‘ Enter Text
Jam ‘ Enter Text

Gambar 4.16 Rancangan Form Absensi

4.4.2.6 Rancangan Form Deteks Kecurangan Absensi

Rancangan dari form deteksi kecurangan absensk ymgucarian data

kecurangan absensi karyawan dibagi menjadi 4 bdgkarterlihat padanterface

berikut ini:

1. Tab prosespengelompokan

Form processing Data Mining
Poses Frekuensi Itemset

Tanggal Absensi Karyawan :

Date v| -] | pate

Pengelompkan

Frekuensi item

Beta
Minimum Support

Support Count

Transaksi data

BEE
]
Proses

| Enter Text |

Keluar
Enter Text

Rule transaksi

Tanggal

Ttemset

Gambar 4.17 Rancangan Form Deteksi Kecurangan Absensi (Tab1l)
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2. Tab prosesfrekuensi kemunculan karyawan
Form processing Data Mining

Poses Frekuensi Itemset

Beta
Tanggal Absensi Karyawan :

v| El |Date

Date Minimum Support

Support Count

EEX

Enter Text
Enter Text
Enter Text

Proses

Pengelompkan

I

Frekuensi item

I

Transaksi data

I

Rule transaksi

Ttem

Frekuensi

Gambar 4.18 Rancangan Form Deteksi Kecurangan Absensi (Tab2)

3. Tab prosestransaks data

Form processing Data Mining

Poses Frekuensi ltemset

. Beta
Tanggal Absensi Karyawan :

v| D |Date

Date Minimum Support

Support Count

EEX

Enter Text
Enter Text
Enter Text

Proses

Pengelompkan

|

Frekuensi item

|

Transaksi data

|

Rule transaksi

TID

Ttemset

Tanggal

Gambar 4.19 Rancangan Form Deteks Kecurangan Absensi(Tab3)
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4. Tab frekuens kecurangan absensi

Form processing Data Mining [3@
Poses Frekuensi ltemset
Beta Enter Text
Tanggal Absensi Karyawan : _
ini Enter Text Proses
Date v| D |Date Minimum Support
Support Count Enter Text
Pengelompkan Frekuensi item Transaksi data Rule transaksi
Rule Support count

Gambar 4.20 Rancangan Form Deteks Kecurangan Absensi(Tab4)

4.4.2.7 Rancangan Form Laporan Deteksi Kecurangan Absensi

Rancangan dari

form laporan untuk melihat informagsiediksi

kecurangan absensi karyawan dapat terlihat paedace berikut ini:

Laporan kecurangan absensi karyawan

Enter Text

Nomor

Nama Karyawan

Tanggal

Gambar 4.21 Rancangan Form Laporan Kecurangan Absensi
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BABV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementas

Implementasi merupakan tahap pembuatan sistemadsmichn dari
analisa dan didesain sebelumnya hingga sistem d#pagsikan dalam keadaan
sebenarnya dan dapat dapat diketahui apakah sigterg dibuat berhasil

mencapai tujuan yang sebenarnya.
5.1.1 Batasan Implementas

Batasan implementasi dalam pengembangan sisteantenia lain:
1. Dikembangkan menggunakdicrosoft Visual Basic 6.0

2. Database menggunakamy sqgl.

Untuk mengimplementasikan aplikasi ini maka dibkarh perangkat
pendukung, perangkat tersebut berupa perangkat @araperangkat lunak.

Minimum perangkat keras yang dibutuhkan :

1. Processor . Intel Pentium 1l 800 MHz
2. RAM 1128 MB
3. Harddisk :10 GB

Perangkat lunak yang dibutuhkan :
1. Platform : Windows
2. Bahasa Pemrograman Ms. Visual Basic 6.0

3. DBMS :MySQL
4. Report Engine : Crystal Reportsv10



5.2 Implementas Sistem

5.2.1 Menu Login

Form Login merupakan tampilan interface pertama kali yang akancul
ketika menjalankan aplikasi inlJser harus menginputkan dafagin dengan
mengisikarusername danpassword yang tepat dan sesuai dengan dlagen yang
sudah tersimpan dilatabase, kemudian menekan tombdlogin. Apabila data
yang dimasukkan benar malsser akan dihadapkan ke menu utama dari Sistem
Deteksi Kecurangan Asensi Karyawan.

Berikut ini adalah tampilan dari menuog-In dari Sistem Deteksi

Kecurangan Asensi Karyawan.

Absensi Karyawan

Login !
|2 uzername dan passward untuk mazuk zistem.
Ilzernarme |E'"2||'|'lin |
Pazzword | xxxxx |
Login Feluar

Gambar 5.1 Menu Login



5.2.2 Menu Utama

Menu utama digunakan untuk menampilkan menu-meng gala dalam
Sistem Deteksi Kecurangan Absensi Karyawan (SIDETEXilam menu utama
ini terdapat tiga menu yaitu menu karyawan, abselam menu deteksi

kecurangan absensi.

Tampilan berikut ini adalah tampilan menu Utama

& S|ISTEM ABSENSI

Gambar 5.2 Menu utama SIDETEK



5.2.2 Form Data Karyawan

Form karyawan ini berfungsi untuk menginputkan

Fungsi lain yang terdapat padéorm ini adalah menambah, menghapus, dan

mengubah data karyawan

w. Karyawan

1142142010 -

dodi

pekanbary

datay&aan.

r

31985

rere

durnai

01936

ratib

rengat

istiana

pekanbaru

8/193

iz afrianty

pekanbary

4/28/201

huneat

pelalawan

EA17/200

dwijayanty P

pekanbaru

1142813

yuli handayani

bagan batu

7/20/138

anita febriani

bangkinang

2/4/1987

zandra yunita

pekanbaru

yeni

durnai

sisi

peEanbaruy

amal

peEanbaruy

ara

peEanbary

budi

peEanbaruy

qonita

peEanbaruy

tic

fzdg

Gambar 5.3 Form Karyawan
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5.2.3 Form Data Absensi

Form absensi ini berfungsi untuk menginputkan dataméiskaryawan.
Fungsi lain yang terdapat padéorm ini adalah menambah, menghapus, dan
mengubah data absensi karyawan

&. Absensi

201 0-05-0 06:21:01
2010-05-0 05:54:14
2010-05-0 08:31.05
2010-05-01 051724
2010-05-01 07.03.56
2010-05-01 05:03.59
2010-05-01 07:12.09
|— 2010-05-01 07.08:25

2010-05-01 05:35.10
2010-05-01 06:52.05
2010-05-01 05:04:03
2010-05-01 06:21:04
2010-05-01 07:12:50
200 0-05-01 05:27-22
200 0-05-01 08:471:25
2010-05-03 07.35.05
2010-05-03 07:56.01
2010-05-03 074529
2010-05-03 05:00:55
2010-05-03 07:44:00
2010-05-03 05:44:45
2010-05-03 07:56.06
2010-05-03 07:56.03

Gambar 5.4 Form Absensi

5.24 Form Deteks Kecurangan Absensi

Form Deteksi kecurangan absensi ini berfungsi untukaaerirekuensi
karyawan yang memungkinkan melakukan kecurangaenabspad form ini
terbagi menjadi empat tab vyaitu, tab pertama yarggfubgsi sebagai
pengelompokan data, tab ke dua sebagai informalsiénsi kemunculan sebuah
item dari pengelompokan data, tab ketiga trdirii deansaksi dta yang telah
mengalami proses pemindahan data, dan yang terakbirke empat yang
berfungsi sebagai hasil dari pencarian karyawamg yaanungkinkan melakukan
kecurangan absensi
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1. Tab pertama

Pengelompokan data absensi

% Processing

01-05-2010

01-05-2010

k2k100

01-05-2010

kBk11

01-05-2010

k10k1E

03-05-20

2k7

03-05-20

2k3

03-05-20

0
0
0

2k100

03-05-2010

K3KIE

03-05-2010

k4.k10

03-05-2010

k7 ki

03-05-2010

k7.k100

03-05-2010

kg.k100

-05-20

1k1Z

-05-20

1k14

-05-20

2 kB

04-05-2010

k2k100

04-05-2010

kE.k100

04-05-2010

k7 k1B

04-05-2010

k12 k14

k1k12

05-05-2010

Gambar 5.5 Form Kecurangan Absens (Tab1l)
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2. Tab kedua
Frekuensi kemunculan item dalam keseluruhan datey yelah berhasil
dikelompokkan dari data absensi

= Processing

|

Gambar 5.6 Form Kecurangan Absens (Tab2)
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3. Tab Ketiga
Transaksi data yang telah mengalami pimindahan data

% Processing

Nl |
=

i""

Data Transaksi Berdasarkan nilai minumum support karyawan

k1k12 01-05-2010
k2k100 01-05-2010
kEE11 01-05-2010
k10K 01-05-2010
k2.k7 03-05-2010
2k8 03-05-2010
2k100 03-05-2010
16.k3 03-05-2010
k10k4 03-05-2010
k7 k3 03-05-2010
k7 k100 03-05-2010
k100.k8 03-05-2010
k1k12 04-05-2010
1k14 04-05-2010
2kE 04-05-2010
2k100 04-05-2010
kE k100 04-05-2010
k7 k1B 04-05-2010
k12k14 04-05-2010
k1k12 05-05-2010

OO0 = [T P | G PO

Gambar 5.7 Form Kecurangan Absens (Tab3)
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4. Tab Keempat
Rule kecurangan absensi karyawan

% Processing

517200 (el 5 1200

Frequensi Kecurangan Absensi Karyawan

dodi (k1] sz (K12]

rere (k2] .qonita [k100]

rere (k2] hunmwati [kE]

rere (k2] puli handayani (8]
nunati [kE] .gonita [k100)
dwijapanty P (k7] .qonita [k100]
dwijayanty P [k7] tio [K1E]

veni (k11]) ,zandra punita [k10)
yeni (k11] anita febriani (k9]

P | B | P P | P | i | 00

Gambar 5.8 Form Kecurangan Absens (Tab4)
5.25 Form Laporan Kecurangan Absensi

Form Laporan prediksi kecurangan absensi karyavegratddilihat pada

Form berikut ini:
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w. LAPORAN

57100 (W 5 vz

Gambar 5.8 Form Tampil laporan

%. Laporan

[ & g reloe: [ 4] e e ~eatal e

Ead

LAPORAN KECURANGAN ABSENSI KARYAWAN

Ho | Hama Karyawan Tanggal ﬂ

1 | dodi (k1) - sisi (k12)
1-May-10

4-h ay-10
A-hlay-10
B-May-10
10-May-10
12-May-10
14-May-10
29-May-10

2 | rere (k2) - qonita (k100)
1-May-10

3-May-10
4-hay-10

3 rere (k2) - nureati (kB)
4-hay-10

T1-mMay-10
T4-May-10

4 | rere (k2) - yuli handayani (k)
3-May-10

27-May-10
5 | nurwati (KB - gonita (k100)
A-h ay-10
5-hay-10

< 2 g

Gambar 6.9 Form Laporan Kecurangan Absensi
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5.2.6 Form DataLlogin

Form Data Loginini berfungsi untuk mangatur pengguna yang berhak
menggunakan sistem irftorm ini memiliki fungsi untuk menambaisername
danpassword. Form data login dapat dilihat pada Form berikut in

w. Data Login Z

Usemame |
[

fadmin

Gambar 5.9 Form Data L ogin
5.3 Pengujian

Setelah tahap implementasi selesai dilakukan, ndlille@jutkan dengan
pengujian sistem dari implementasi yang telah dibBengujian ini dilakukan

dengan dua cara yaitu :

1. Pengujian Sistem

2. Pengujian Parameter data
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5.3.1 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk melihat hasil implementapakah berjalan

sesuai tujuan atau masih terdapat kesalahan-kesalRengujian sistem Deteksi

Kecurangan Absensi dilakukan pada lingkungan pémgusesuai dengan

lingkungan implementasi. Pengujian dilakukan dengaenguji fungsi-fungsi

perintah yang ada disetiap form-form pada sisteiornmasi deteksi kecurangan

absensi tersebut. Hasil pengujian sistem dapdtadijpada tabel-tabel pengujian

dibawah ini.

5.3.1.1 Pengujian Menu Login
Tabel 5.1 Tabel Pengujian Menu Login

Deskripsi | Prekondis | Prosedur Masukan | Keluaran | Kriteria | Hasll yang | Kesm
Pengujian Yang Evaluas | Didapat pulan
Diharap | Hadl
kan
Pengujian | Tampilan |1.Masukan | Data Data Layar Data Diteri
menu layar login| username| username | berhasil di| yang berhasil di| ma
login aplikasi dan dan validasi ditampil | validasi
password| password | tidak ada| kan tidak ada
2 Klik benar instruksi | sesuai instruksi
tombol error dengan | error
Login yang
untuk Data Muncul diharap | Muncul Diteri
masuk ke username | pesan kan pesan ma
menu kosong “Usernam “Username
utama e belum belum
3.Tampil diisi” diisi”
menu Data Muncul Muncul Diteri
utama pasword | pesan pesan ma
kosong “password “Username
belum belum
diisi” diisi”
Data Muncul Muncul Diteri
username | pesan pesan ma
dan “Data “Data tidak
password | tidak ditemukan”
salah ditemukan
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5.3.1.2 Pengujian Menu Utama

Tabel 5.2 Tabe Pengujian Menu Utama

Deskripsi | Prekondis | Prosedur | Masukan | Keluaran | Kriteria | Hasl Kesm
Pengujian Yang Evaluas | yang pulan
Diharap I Hasil Didapat
kan
Pengujian | Tampilan |1. Klik Klik Muncul Layar Diteri
menu layar menu menu “‘Data Form yang Muncul ma
utama utama yang di| Karyawan ditampil Form
I » Karyawan’ Karyawan
inginkan kan
sesuai
Muncul dengan Muncul Diteri
Klik “Data
Form yang Form ma
Absensi” |, p
Absensi” | giharap | “Absensi
kan
_ Muncul Diteri
Klik Muncul Form* ma
“DetekSi Form DetekSi
kecuranga| «pDeteksi kecuranga
n absensi”| kecurangan A absensi
absensi “
Muncul Diteri
Klik viuncul Form" ma
‘laporan Form Laporan
kecurangar | “Laporan kecuranga
absensi kecurangan
n absens
absensi “
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5.3.1.3 Pengujian Menu Data Karyawan

Tabe 5.3 Tabel Pengujian Data karyawan

Deskripsi | Prekondisi | Prosedur Masukan | Keluaran | Kriteria | Hasll yang | Kesm
Pengujian Yang Evaluas | Didapat pulan
Dihara Hasl
kan
Pengujian | Tampilan | 1.Pilih Data Data Layar Data Diteri
Form Data| layar menu pada NIK, berhasil | yang berhasil dif ma
karyawan | utama tampilan | nama, di ditampil | validasi
utama,klik | tempat | validasi kan tidak ada
data lahir, tidak ada sesuai instruksi
karyawan | tanggal | instruksi dengan error
2.inputkan lahir, error yang
data alamat diharap
karyawan benar kan
untuk
menambalh
data
karyawan,
inputkan
NIK,
nama,
tempat
lahir,
tanggal
lahir, dan
alamat
3.Klik
tombol
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simpan
untuk

menyim
pan

4 Klik
tombol
hapus
untuk

meng
hapus

5.dan klik
tombol
ubah
untuk

mengubah
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5.3.1.4 Pengujian Menu Data Absensi

Tabel 5.4 Tabel Pengujian Data Absensi

Deskripsi | Prekondisi | Prosedur Masukan | Keluaran | Kriteria | Hasll yang | Kesm
Pengujian Yang Evaluas | Didapat pulan
Diharap | Hasl
kan
Pengujian | Tampilan | 1.Pilih Data Layar Data Diteri
Data id i 0
Form Data| layar menu pada berhasil | yang berhasil dif ma
absen, . . . . .
absensi utama tampilan di ditampil | validasi
NIK, . .
utama,klik validasi K tidak ada
an
tanggal, | . . .
data tidak adal : instruksi
dan ) sesuai
absensi instruksi error
waktu error dengan
2.inputkan absensi yang
data diharap
absensi kan
untuk
menambah
data
absensi
harian
karyawan
inputkan
id absen,
NIK,
tanggal,
dan waktu
absensi
3.Klik
tombol

V-16




simpan
untuk

menyim
pan

4 Klik
tombol
hapus
untuk

meng
hapus

5.dan klik
tombol
ubah
untuk

mengubah
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5.3.1.5 Pengujian Menu Deteksi Kecurangan Absensi

Tabel 5.5 Tabel Pengujian Deteksi Kecurangan Absensi

Deskripsi | Prekondisi | Prosedur Masukan | Keluaran | Kriteria | Hasll yang | Kesm

Pengujian Yang Evaluas | Didapat pulan

Diharap | Hasl
kan

Pengujian | Tampilan | 1.Pilih Data Data Layar Data Diteri
Form Data| layar menu padatanggal, | berhasil | yang berhasil dif ma
absensi utama tampilan | nilai beta,| di ditampil | validasi

utama,klik | minimum | validasi kan tidak ada

" deteksi| support, | tidak ada sesuai instruksi

kecuranga| dan instruksi dengan error

n absensi’ | support | error yang

2.inputkan count diharap

inputkan benar kan

tanggal,

nilai beta,

minimum

support,

dan

support

count

3.Klik

tombol

proses

untuk

melakukan

pencarian
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5.3.1.6 Pengujian Form Data login

Tabel 5.6 Tabel Pengujian Data login

Deskripsi | Prekondis | Prosedur Masukan | Keluara | Kriteria | Hasll yang | Kesm
Pengujian n Yang | Evaluas | Didapat pulan
Diharap | Hasll
kan
Pengujian | Tampilan | 1.pilih data| Data Data Layar Data Diteri
Form data| layar utama| login username,| berhasil | yang berhasil di| ma
login 2. input| password | di ditampil validasi
username | ,dan jenis| validasi | kan sesuaj tidak ada
dan benar tidak adal dengan instruksi
password instruksi | yang error
jika error diharap
menambah | Data Muncul kan Muncul Diteri
pengguna | username jpesan pesan ma
3.klik list | kosong |Data “Data
pengguna, belum belum
pilin lengkay” lengkap”
pengguna,u Data Muncul Muncul Diteri
bah  data pasword pesar pesan ma
penguna, | kosong ['Data “Data
klik  ubah belum belum
jikaingin lengkay” lengkap”
mengubah | pData Muncul Muncul Diteri
data username pesar pesan ma
pengguna | telah ada [‘username “username
4. klik list telah ad” telah ada”
pengguna,
pilih
pengguna,
klik hapus
jika ingin
menghapus
data
pengguna

5.3.2 Pengujian Peubah Parameter data

Pengujian dilakukan untuk melihat hasil dari par@endata yang diubah-

ubah dan kecepatan akses data dari sistem. Pangujiadilakukan pada

lingkungan pengujian sesuai

dengan

lingkungan

imeigasi.

Pengujian

dilakukan dengan menguji nilai parameter dalam ggogencarian data yaitu

dengan mengubah-ubah inputan dari proses yangdgjlatamkan. Hasil pengujian

sistem dapat dilihat pada tabel-tabel pengujiaawléh ini.
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Tabel 5.7 Hasil pengujian Peubah Parameter dari perangkat lunak

pengujian Data Simulas (1 Bulan Absensi)
Lama Total .
Proses Inputan Transaksi
. Proses
Penguijan & Rule
1 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count = 2| 1 detik 17
Lama Total .
Proses Inputan Transaksi
. Proses
Penguijan & Rule
2 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count = 3| 1 detik 11
Lama Total .
Proses Inputan Transaksi
. Proses
Penguijan & Rule
3 Binning Beta = 30 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support =2 1 detik 46
Association rule| Min.Support Count = 4 1 detik 8
Lama Total .
Proses Inputan Transaksi
- Proses
Penguijan & Rule
4 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count =5| 1 detik 8
Lama Total .
Proses Inputan Proses Transaksi
Penguijan & Rule
5 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count = 6| 1 detik 8
Lama Total .
Proses Inputan Transaksi
. Proses
Penguijan & Rule
6 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count =7| 1 detik 8
Lama Total .
Proses Inputan Transaksi
.. Proses
Penguijan & Rule
7 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count =8 | 1 detik 8
Lama Total .
Proses Inputan Proses Transaksi
Penguijan & Rule
8 Binning Beta = 10 detik 1 detik 46
Frekuensi item | Min. Support = 2 1 detik 46
Association rule | Min.Support Count = 9| 1 detik 0

Hasil pengujian lanjutan pada lampiran D.




5.3.3 Kesimpulan Pengujian

Setelah melakukan pengujian pada sistem, yaituabardan pengujian
aplikasi sistem dapat berjalan dengan lancar takeadala apapun dan
berdasarkan pengujian parameter data diketahuikseniaggi batas frekuensi
yang ditentukan maka semakin sedikit transaksirdbnyang dihasilkan. Hal ini
dikarenakan frekuensi berpengaruh saat menentidt@rapa sering kemunculan
item atau itemset (karyawan) saat proses dijalanRari hasil pengujian sistem
ditemukan pola bahwa karyawan dengan inisial k1 #a42 lebih sering
melakukan absensi berdekatan dibandingkan dengeyavkan lain sehingga
memungkinkan karyawan dengan inisial kldengan k&Rkakan absensi secara
berbarengan dan memungkinkan melakukan penitipaanab Akan tetapRule
yang dihasilkan dalam pencarian itemset sangatnéngg dari batasan nilai
frekuensi yang di inputkan. Sitem tidak dapat méman frekuensi yang tepat
untuk menyatakan batasan frekuensi yang idealindalenyebabkan jika batasan
frekuensi ditingkatkan memungkinkan itemset yamgki memenuhi batas nilai
tidak terdeteksi ataupun sebaliknya. Secara kedeuardapat diambil kesimpulan
sistem dapat di implementasikan menggunakan strydgnyimpanaan dataP-

tree dan penerapan algoritnide-Growth.
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6.1.

BAB VI
PE NUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui tahap pengujian pada sistem deteksi kecurangan absens,

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1

6.2.

yaitu:

Dari hasil pengujian sistem dapat disimpulkan struktur penyimpanan data
FP-tree dan penerapan algoritma FP-Growth dapat dimanfaatkan untuk
menggali kebiasaan absensi karyawan yaitu dengan melihat tingakat
frekuens kemunculan dua orang karyawan melakukan absensi secara
berdekatan.

Struktur penyimpanan data FP-Tree dan Algoritma FP_Growth terbukti
dapat mengoptimalkan pencarian frequent itemset .

Rule yang dihasilkan dalam pencarian itemset sangat tergantung dari
batasan nilai frekuensi. Sitem tidak dapat menentukan frekuensi yang tepat
untuk menyatakan batasan frekuens yang ideal. Hal ini menyebabkan jika
batasan frekuensi ditingkatkan memungkinkan itemset yang tidak
memenuhi batas nilai tidak terdeteks ataupun sebaliknya.

Saran

Saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan selanjutnya

Perbandingan untuk pengelompokan data (Binning) dilakukan lebih dari

dua orang karyawan yang melakukan absensi secara berdekatan.

Melakukan analisa batasan frekuensi dalam menentukan pola kehadiran

karyawan secara besamaan.
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